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ABSTRAK 

 

Nama  :  SULINA 

NIM  : 18 402 0128 

Judul Skripsi : Determinan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mandailing  

  Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persentase pertumbuhan ekonomi,  

tenaga kerja, penduduk miskin, pengangguran dan indeks pembangunan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, kemiskinan, 

pengangguran dan indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dikabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan pertumbuhan 

ekonomi, tenaga kerja, kemiskinan, pengangguran, dan indeks pembangunan 

manusia yang mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2011 di 

Kabupaten Mandailing Natal pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan, 

sedangkan kemiskinan juga menurun. Pada tahun tahun 2013 di Kabupaten 

Tapanuli Selatan pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan, kemiskinan juga 

meningkat sedangkan tenaga kerja dan indeks pembangunan manusia menurun. 

Adapun menurut teori klasik dalam buku makro ekonomi teori pengantar, 

jika tenaga kerja meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga meningkat. 

Menurut teori lingkaran kemiskinan oleh Nurkse berpendapat bahwa kemiskinan 

yang menyebabkan pendapatan negara rendah sehingga pertumbuhan ekonomi 

juga rendah. Sedangkan dalam Hukum Okun menggambarkan hubungan antara 

pengangguran dan pertumbuhan ekonomi adalah berbanding terbalik, semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka tingkat pengangguran akan mengalami 

penurunan. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang dilakukan 

dengan menggunakan data panel dalam bentuk tahunan yang terdiri dari 42 

sampel. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang 

bersumber dari  Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis data yang digunakan 

adalah Vector Eror Corection Model (VECM) dan pengolahan data dibantu 

dengan eviews 10 . 

Hasil penelitian uji kausalitas granger menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan timbal balik antar variabel, yaitu variabel  kemiskinan berpengaruh 

terhadap variabel tenaga kerja begitu juga dengan sebaliknya. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan nilai probabiltas < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh.  Hasil 

uji VECM pada jangka panjang diketahui bahwa tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

nilai thitung>ttabel. Hasil uji VECM pada jangka panjang diketahui bahwa 

kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel. Hasil uji VECM pada jangka panjang 

diketahui bahwa pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Kemiskinan, Pengangguran, Indeks 

Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ...... ا.َ... ى..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i ..ىٍ...
i dan garis di 

bawah 

 ḍommah dan wau u̅ وُ....
u dan garis di 

atas 
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3. Ta Marbutah 

TransliterasiuntukTa Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang 

itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama.       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang penting 

dalam melakukan pembangunan ekonomi pada suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian menghasilkan 

tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.1  Pembangunan 

yang dilakukan negara-negara kategori berkembang secara umum merupakan 

suatu proses kegiatan yang direncanakan dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, perubahan sosial dan modernisasi bangsa untuk 

mencapai peningkatan kualitas hidup manusia dan kesejahteraan rakyat.  

Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam rangka 

menunjang kesejahteraan masyarakat baik dalam bidang ekonomi maupun 

sosial yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan tanpa merusak 

lingkungan atau kehidupan sosial, serta merupakan sebuah transformasi atau 

perubahan ekonomi, sosial dan budaya yang digerakkan atas tujuan atau 

strategi yang diinginkan yang berguna untuk peningkatan kualitas manusia 

dalam memperbaiki kualitas hidupnya.2 Apabila pemerintah ingin 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan dan berkelanjutan, 

proses-proses produksi melalui peningkatan investasi disemua bidang yang 

akan berimbas kepada peningkatan ekspor barang dan jasa harus bisa menjadi 

 
1Pata Rappana dan Zulfikry Sukarno, Ekonomi Pembangunan (Makassar: Cv Sah Media, 

2017), hlm. 7. 
2Achmad Daengs, Pembangunan Ekonomi Jawa Timur Berbasis Investasi (Surabaya: 

Unitomo Press, 2020), hlm. 18. 
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strategi baru untuk lebih mendorong roda perekonomian berputar lebih cepat. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan berbagai inovasi baik dalam konteks 

pemerintah, swasta maupun masyarakat dalam kompetisi global yang sangat 

cepat. Persaingan dipasar yang disebabkan oleh masuknya inovasi baru dan 

pengecualian teknologi lama, hadir untuk mendukung penguatan 

pertumbuhan ekonomi.3 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi salah 

satunya yaitu tenaga kerja. Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan  jumlah 

tenaga kerja merupakan aspek yang menjadi pemicu peningkatan laju 

pertumbuhan ekonomi, dengan demikian kuantitas tenaga kerja yang banyak 

mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi.  

Pembangunan ekonomi umumnya dan industri khususnya 

memerlukan tenaga kerja yang mempunyai keahlian, karena adanya 

keterampilan kerja akan memungkinkan tercapainya efisiensi dan 

peningkatan produktivitas kerja. Tanpa adanya efisiensi kerja dan 

peningkatan produktivitas semua usaha pembangunan tidak akan mencapai 

sasarannya, karena tenaga kerja yang tidak memiliki keahlian dan 

keterampilan kerja mengakibatkan merosotnya hasil kerja serta 

penghambatan dana, daya dan waktu. Berlimpahnya sumber daya alam 

namun jika tidak ada tenaga kerja yang terampil untuk menggali dan 

mengelolanya maka akan sia-sia dan kurang bermanfaat bagi masyarakat 

 
3Andjar Prasetyo, dkk, Dinamika Indikator Ekonomika Daerah Dengan Perspektif 

Kebijakan Sosial (Kota Tangerang Selatan: Indocamp, 2020), hlm. 4. 
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serta berdampak pada semakin lama tercapainya tujuan masyarakat yang 

sejahtera dan makmur.4  

Tenaga kerja dalam pembangunan merupakan faktor dinamika penting 

yang menentukan laju pertumbuhan perekonomian baik dalam kedudukannya 

sebagai tenaga kerja produktif maupun konsumen. Pertumbuhan penduduk 

dan pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara tradisional dianggap sebagai 

salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga 

kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan 

pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya 

lebih besar. Dengan demikian salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. Masalah tenaga kerja merupakan 

suatu masalah utama dalam pembangunan. Ledakan penduduk dari tahun ke 

tahun terus meningkat, sementara lapangan kerja untuk menampung para 

pencari kerja tidak memadai. Tenaga kerja merupakan modal dalam 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan 

menyebabkan perluasan lapangan tenaga kerja sehingga akan dapat 

berpengaruh terhadap kesempatan kerja.5 

Teori neoklasik berpendapat pertumbuhan ekonomi bersumber dari 

penambahan sekaligus perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran agregat. Teori pertumbuhan ini menekankan bahwa 

 
4Achmad Daengs, Pembangunan Ekonomi Berbasis Investasi Jawa Timur Implementasi 

Investasi Dalam Menyalaraskan Pembangunan Perekonomian di Jawa Timur (Surabaya: Unitomo 

Press, 2021), hlm. 182-183. 
5Hellen, dkk, “Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja Serta Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Kesempatan Kerja,” Journal Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Mulawarman Vol.13 No.1 (2017): hlm. 31-32. 
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perkembangan faktor-faktor produksi dan kemajuan teknologi merupakan 

faktor penentu dalam pertumbuhan ekonomi. Teori neoklasik membagi tiga 

jenis input yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi, yakni :pengaruh 

modal dalam pertumbuhan ekonomi, pengaruh teknologi dalam pertumbuhan 

ekonomi, dan pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalam pertumbuhan 

ekonomi.6 Menurut Todaro, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor salah satunya angkatan kerja, pertumbuhan penduduk sangat berkaitan 

dengan jumlah angkatan kerja yang pada dasarnya merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

 Faktor kedua yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu 

kemiskinan. Kemiskinan juga merupakan masalah yang dihadapi oleh semua 

negara di dunia, terutama negara kategori berkembang. Kemiskinan yang 

terjadi merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan, pengangguran, 

kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, 

gender, dan lingkungan. Kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas 

ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak 

dasardan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam 

menjalani kehidupan secara martabat. Hak-hak dasar yang diakui secara 

umum meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, perumahan, air bersih. Banyak dampak negatif yang disebabkan 

oleh kemiskinan, selain timbulnya banyak masalah sosial, kemiskinan juga 

 
6Husna Ni’matul Ulya, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teori Makro Ekonomi 

Konvensial dan Islam (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 225. 
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dapat mempengaruhi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara, 

kemiskinan yang tinggi akan menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk melakukan pembangunan ekonomi menjadi lebih besar, sehingga 

secara tidak langsung akan menghambat pembangunan ekonomi. Kemiskinan 

merupakan penyakit yang muncul saat masyarakat selalu mempunyai 

kekurangan secara material maupun non-material seperti kurang makan, 

kurang gizi, kurang pendidikan, kurang akses informasi, dan kekurangan-

kekurangan lainnya yang menggambarkan kemiskinan.7 Kemiskinan bersifat 

multidimensional, artinya karena kebutuhan manusia itubermacam-macam, 

maka kemiskinanpun memiliki banyak aspek primer yang berupa miskin akan 

aset, pengetahuan, dan keterampilan serta aspek sekunder yang berupa miskin 

akan jaringan sosial, sumber-sumber keuangan, dan informasi.8 

Faktor ketiga yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu 

pengangguran. Dalam kegiatan perekonomian, masalah ketenagakerjaan di 

negara. Indonesia yaitu terkait masalah gaji yang relatif rendah dan tingkat 

pengangguran yang cukup tinggi begitu juga dengan bertambahnya jumlah 

penduduk yang terus-menerus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Hal ini terjadi karena ketidakseimbangan antara pertambahan jumlah 

angkatan kerja jauh lebih besar daripada ketersediaan lapangan pekerjaan 

setiap tahunnya. Pertumbuhan tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan 

 
7Moh. Arif Novriansyah, “Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Gorontalo,” Gorontalo Development Review Vol.1 No.1 

(2018): hlm. 61. 
8Suripto dan Lalu Subayil, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengangguran, Pertumbuhan 

Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan,” Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Pembangunan Vol.1 No.2 (2020): hlm. 132. 



6 

 

 

dengan ketersediaan lapangan pekerjaan mengakibatkan permasalahan yaitu 

pengangguran yang tidak terbatas dan terus meningkat. Pengangguran 

merupakan salah satu problematika yang paling sering dihadapi oleh setiap 

negara termasuk negara Indonesia.9 Dalam beberapa tahun terakhir ini negara 

Indonesia masih saja terjadi peningkatan angka pengangguran yang terus-

menerus meningkat dari tahun ke tahun. Pengangguran telah menjadi salah 

satu beban dalam suatu perekonomian negara.  

Upaya pemerintah untuk menurunkan angka pengangguran bisa melalui 

kebijakan fiskal, dimana kebijakan fiskal ini berfungsi dalam berbagai aspek 

pembangunan ekonomi. Dengan demikian, apabila pembangunan ekonomi 

telah terlaksana kan secara maksimal, maka terciptalah yang namanya 

lapangan pekerjaan, sehingga telah muncul peluang untuk para pencari kerja. 

Namun pada kenyataannya pertumbuhan para pencari kerja yang cukup tinggi 

dan penciptaan lapangan pekerjaan belum cukup untuk menyelesaikan 

permasalahan terkait pengangguran tersebut.10  

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga tergantung dari besar 

kecilnya output pendapatan nasional yang dihasilkan oleh negara. Karena itu, 

output pendapatan nasional merupakan salah satu indikator terciptanya 

alokasi sumber daya yang efisien.11 Menurut Raharja dan Manurung besarnya 

 
9Riyadi Nurrohman, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Jawa Tengah,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol.8 No.1 (2010): hlm. 248. 
10Suwandi, Desentralisasi Fiskal dan Dampaknya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 

Penyerapan Tenaga Kerja, Kemiskinan, dan Kejahteraan di Kabupaten/Kota Induk Provinsi 

Papua (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2015), hlm. 77-89. 
11Rini Sulistiawati, “Pengaruh Inestasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Penyerapan 

Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Bisnis 

dan Kewirausahaan Vol.3 No.1 (2012): hlm. 32. 
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output pendapatan nasional yang dihasilkan perekonomian pada suatu periode 

tertentu memberikan gambaran awal tentang seberapa efisien sumber daya 

(antara lain tenaga kerja dan barang modal) digunakan untuk memproduksi 

barang dan jasa, juga memberikan gambaran tentang produktivitas dan 

tingkat kemakmuran suatu negara.  

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kegiatan produksi memerlukan 

faktor produksi, diantaranya tenaga kerja. Kegiatan produksi dilakukan oleh 

para pengusaha, utamanya yang bergerak dibidang industri, sehingga 

banyaknya industri berpengaruh terhadap tenaga kerja.12 Peningkatan jumlah 

penduduk juga mampu mengakibatkan persaingan dalam memperoleh suatu 

pekerjaan. Oleh sebab itu, pertumbuhan penduduk harus diimbangi dengan 

lapangan pekerjaan yang disediakan guna untuk mengurangi tingkat 

pengangguran. Meningkatkan ketersediaan lapangan perkerjaan merupakan 

suatu prioritas dalam pembangunan ekonomi. Terkait masalah pembangunan 

ketenagakerjaan hal paling utamayang harus diperhatikan adalah tenaga kerja. 

Tenaga kerja dibutuhkan dalam proses distribusi pendapatan yang suatu saat 

akan berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi. Karena hasil pendapatan 

yang diperoleh oleh masyarakat sepenuhnya berasal dari gaji atau upah yang 

telah diberikandilapangan pekerjaan. Pada setiap lapangan pekerjaan 

 
12Tanti, dkk, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri d Jawa Tengah” Vol.16 

No.2 (2016): hlm. 51. 
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mempunyai daya serap tenaga kerja dan laju pertumbuhannya masing-

masing.13 

Faktor keempat yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu 

indeks pembangunan manusia.Indeks pembangunan manusia merupakan 

salah satu indikator yang dapat mengukur taraf kualitas fisik dan non-fisik 

penduduk. Kualitas fisik ini dapat tercermin dari angka harapan hidup, 

sedangkan kualitas non-fisik dapat dilihat dari lamanya rata-rata penduduk 

bersekolah dan angka melek huruf. Indeks Pembangunan Manusia juga 

merupakan indikator kesejahteraan masyarakat.14  

       Indeks Pembangunan Manusia juga digunakan untuk mengukur 

capaian pembangunan manusia yang berbasis pada komponen dasar sebagai 

kualitas hidup.15 Indeks pembangunan manusia juga berperan penting dalam 

pembangunan perekonomian sebab pembangunan manusia yang baik akan 

menjadikan faktor-faktor produksi terkelola dengan maksimal. Faktor 

produksi yang dimaksud adalah adanya tingkat pendidikan yang cukup akan 

menciptakan tenaga kerja yang memiliki kemampuan, kemudian adanya 

tingkat pendidikan, akan memberikan kesempatan memiliki kemampuan 

 
13Muhammad Findi Alexandi dan Ovilla Mrashafeni, “Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Sektor Pertanian dan Sektor Jasa PascaKebijakan Upah Minimum Di Provinsi Banten,” Jurnal 

Manajemen dan Agribisnis Vol. 10 No.2 (2013): hlm. 71-72. 
14Muhammad Taufan Ashshiddiqi, dkk, “Strategi Program Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Desa Pakuaon Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur,” Jurnal Inovasi Penelitian 

Vol.2 No.4 (2021): hlm. 1157. 
15Dendi Herdiansyah dan Poni Sukaesih Kurniati, “Pembangunan Sektor Pendidikan 

Sebagai Penunjang Indeks Pembangunan Manusia di Kota Bandung,” Jurnal Agregasi Vol.8 No.1 

(2020): hlm. 45. 
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mengelola sumberdaya yang ada, sehingga sumber daya yang ada dapat 

dikelola dengan maksimal untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.16  

Berdasarkan tabel dibawah variabel Pertumbuhan Ekonomi 

dilambangkan dengan PE, variabel Tenaga Kerja dilambangkan dengan TK, 

variabel Kemiskinan dilambangkan dengan KEM, variabel Pengangguran 

dilambangkan dengan PENG, dan variabel Indeks Pembangunan Manusia 

dilambangkan dengan IPM. Dikabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten 

Tapanuli Selatan pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja, kemiskinan, 

pengangguran dan indeks pembangunan manusia telah mengalami fluktuasi 

setiap tahun, berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.1 

Data Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja, Kemiskinan,Pengangguran,  

dan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Mandailing Natal  

dan Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2001-2021 

Tahun Kabupaten PE 

(persen) 

TK 

(jiwa) 

KEM 

(persen) 

PENG 

(persen) 

IPM 

(persen) 

2001  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mandailing 

Natal 

3,90 168.025 15,12 3,37 63,06 

2002 4,42 172.519 23,77 3,06 63,60 

2003 5,38 162.294 23,38 5,13 64,90 

2004 5,47 154.241 21,31 10,18 65,00 

2005 5,06 162.019 21,50 8,51 68,80 

2006 6,12 162.992 20,40 10,36 69,42 

2007 6,46 166.241 18,74 8,56 69,51 

2008 6,44 177.190 14,46 6,58 69,92 

2009 6,40 189.530 12,02 5,64 70,72 

2010 6,41 194.922 12,60 4,21 60,76 

2011 6,10 186.899 9,08 4,52 61,60 

2012 6,27 193.361 11,58 6,42 62,26 

2013 6,35 194.880 9,62 8,02 62,91 

2014 6,54 188.042 9,28 6,55 63,42 

2015 6,22 191.616 11,13 5,78 63,99 

2016 6,18 197.890 10,98 5,73 64,55 

 
16Asnidar, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Aceh Timur,” Jurnal Samudra Ekonomika Vol.2 No.1 

(2018): hlm. 2. 
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2017 6,09 206.104 11,02 5,75 65,13 

2018 5,79 203.700 9,58 4,43 65,83 

2019 5,30 195.469 9,11 6,37 66,52 

2020 -0,94 192.603 9,18 6,50 66,79 

2021 3,20 207.591 9,49 6,12 67,19 

2001  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tapanuli 

Selatan 

3,35 338.008 11,40 4,37 65,20 

2002 4,84 354.398 21,47 3,81 68,30 

2003 4,95 369.036 22,67 4,07 69,00 

2004 3,15 272.286 22,08 7,01 71,00 

2005 3,38 278.441 20,41 8,49 72,20 

2006 5,79 254.097 24,17 9,13 72,46 

2007 4,34 270.446 20,03 9,10 72,96 

2008 4,97 293.999 13,77 7,31 73,33 

2009 4,05 135.309 12,67 3,33 73,64 

2010 5,06 144.807 11,96 3,35 64,20 

2011 6,33 126.091 11,40 4,18 65,14 

2012 9,09 150.856 11,10 2,42 65,95 

2013 17,43 146.618 11,33 4,46 65,75 

2014 4,41 123.301 10,74 7,60 67,75 

2015 5,02 128.123 11,37 5,91 67,22 

2016 5,12 141.616 10,98 5,80 6455 

2017 5,24 134.172 11,02 5,28 65,13 

2018 5,19 132.483 9,58 4,17 65,83 

2019 5,23 134.270 9,11 4,23 66,52 

2020 0,39 145.912 9,18 4,42 66,79 

2021 3,24 140.439 9,49 4,00 67,19 

  Sumber: BPS Sumatera Utara Tahun 2001-2021 

 

Berdasarkan tabel I.1 diatas dapat dilihat bahwa tenaga kerja, 

kemiskinan, pengangguran dan indeks pembangunan manusia  berhubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Mandailing Natal menurun (6,10%) dibandingkan tahun 2010 

(6,41%), pada tahun yang sama kemiskinan juga menurun (9,08%) 

dibandingkan tahun 2010 yaitu (12,60%). Realita yang terjadi antara 

kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi bertolak belakang dengan teori 

yang mengatakan kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kemiskinan, yaitu pertumbuhan 
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ekonomi, upah yang tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup, ras, 

pendidikan, umur, pengangguran, kurangnya modal, dan pasar yang sempit.17  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat 

penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi suatu 

negara dan sangat mempengaruhi kemiskinan. Menurut junaiddin Zakaria 

pertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang sangat diperlukan untut 

menganlisis pembangunan ekonomi negara. Semakin tinggi pendapatan 

(PDRB) suatu wilayah  mencerminkan pada peningkatan balas jasa kepada 

faktor produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi.18 Pada akhirnya 

akan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang baik, sehingga ,menjadi tolak 

ukur seberapa besar perannya dalam mengentaskan kemiskinan.  

Menurut teori Neo-liberal kemiskinan akan hilang dengan sendirinya, 

jika kekuatan pasar diperluas sebesar-besarnya dan pertumbuhan ekonomi 

dipacu setinggi-tingginya.19 Hal ini berarti, apabila pertumbuhan ekonomi 

meningkat, maka dapat menurunkan tingkat kemiskinan dan sebaliknya. 

Hubungan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

signifikan, sejalan dengan penelitian terdahulu  Rahmat Imanto, Maya 

Panorama dan Rinol Sumantri dalam jurnal Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang  (2020) yang berjudul Pengaruh Pengangguran dan 

Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatra Selatan. 

 
17Richard G Lespey dan Peter O Steiner, Pengantar Ilmu Ekonomi Edisi Keenam, 

Diterjemahkan dari Economics (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2000),hlm. 74. 
18Muhammad Bakti Setiawan, dkk, “IndeksPembangunan Manusia Indonesia,” Jurnal 

Economika Vol.9 No.1 (2013),hlm. 34-37. 
19Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT. Refika 

Adimata, 2005). 
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Hasil penelitiannya membuktikan bahwa variabel kemiskinan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan tabel 1.l diatas Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 

2013 pertumbuhan ekonomi meningkat (17,43 %) dibandingkan tahun 

2012(9,09%), sedangkan tenaga kerja menurun pada tahun 2013 (146.618 

jiwa) dibandingkan tahun 2012 (150.856 jiwa), kemiskinan pada tahun 2019 

juga meningkat (11,33%) dibandingkan tahun 2012(11,10%), dan pada tahun 

2013  juga indeks pembangunan manusia menurun (65,75%) dibandingkan 

tahun 2012 (65,95%). Realita yang terjadi antara pengangguran dengan 

pertumbuhan ekonomi bertolak belakang dengan teori yang mengatakan 

pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Oktur Okun, 

dalam buku Iskandar Putong yang berjudul Pengantar Mikro dan Makro 

menyatakan bahwa “Apabila GNP (Gross National Product) tumbuh sebesar 

2,5% diatas trennya yang telah dicapai pada tahun tertentu, tingkat 

pengangguran akan turun 15%”.20  

Pertumbuhan ekonomi dan pengangguran memiliki hubungan yang 

erat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menciptakan skema 

pengurangan angka pengangguran. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

diharapkan akan menciptakan pertumbuhan output, sehingga dibutuhkan 

banyak tenaga kerja untuk mengejar kapasitas output yang meningkat 

tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang menyediakan kesempatan kerja yang 

cukup besar yaitu pertumbuhan ekonomi yang dipicu oleh banyaknya 

 
20Iskandar Putong, Pengantar Mikro dan Makro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 

hlm. 429. 



13 

 

 

investasi yang bersifat padat tenaga kerja, bukan bersifat modal.21 Hubungan 

positif antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi sejalan dengan 

penelitian terdahulu Aprilia Somba, Daisy SM Engka,dan Jacline I Samual 

dalam jurnal Universitas Sam Ratulangi Manado (2021) yang berjudul 

Analisis Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Sulawesi Utara. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa 

variabel pengangguran berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti telah melihat beberapa penelitian 

terdahulu mengenai hal yang bersangkutan, dengan demikian penliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli 

Selatan” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan peneliti diatas, 

peneliti membuat identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terjadi penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal 

pada tahun 2011 dibandingkan pada tahun 2010. 

2. Terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2011 di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

3. Terjadi penuruan angka tenaga kerja di Kabupaten Tapanuli Selatan pada 

tahun 2013 dibandingkan pada tahun sebelumnya. 

 
21Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi Ke-5 (Yogyakarta: Uupm Stim Ykpn, 

2010), hlm. 360-362. 
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4. Terjadi peningkatan angka pertumbuhan ekonomi pada tahun 2013 di 

Kabupaten Tapanuli selatan dibandingkan pada tahun sebelumnya begitu 

juga dengan angka pengangguran dan kemiskinan juga meningkat. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah peneliti fokus pada dua kabupaten  

yaitu Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan. Kedua 

kabupaten tersebut berdampingan pada lingkungan nya dan ekonomi nya juga 

tidak jauh berbeda.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel yang 

telah dipilih oleh peneliti untuk menguatkankan penelitian ini. Penelitian ini 

berjudul Determinan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mandailing Natal 

dan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala  

Tenaga Kerja 

(X1) 

Tenaga Kerja merupakan 

setiap individu yang 

melakukan pekerjaan 

dengan tujuan untuk 

menghasilkan barang 

atau jasa untuk 

kebutuhan sendiri.22 

 

Jumlah angkatan 

kerja yang bekerja 

Rasio  

Kemiskinan 

(X2) 

Kemiskinan merupakan 

suatu keadaan yang 

menunjukkan pada 

kondisi seseorang yang 

income-nya dianggap 

tidak dapat mencukupi 

1. Tidak mampu 

memenuhi 

kebutuhan dasar 

(pangan, 

sandang dan 

papan). 

Rasio 

 
22Devi Rahayu, Buku Ajar Ketenagakerjaan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 

hlm. 5. 
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kebutuhan dasar, yaitu 

pangan, sandang, dan 

papan.23 

2. Tidak ada akses 

terhadap 

kebutuhan 

hidup 

(kesehatan, 

pendidikan, air 

bersih, dan 

transportasi). 

Pengangguran 

(X3) 

Pengangguran 

merupakan suatu 

keadaan dimana 

seseorang yang tergolong 

dalam angkatan kerja 

ingin mendapatkan 

pekerjaan namun belum 

dapat memperolehnya.24 

Angkatan kerja 

yang tidak bekerja 

 

Rasio 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(X4) 

Indeks Pembangunan 

Manusia merupakan 

proses untuk memperluas 

pilihan yang lebih 

beragam kepada 

penduduk lewat langkah-

langkah pemberdayaan 

untuk meningkatkan 

kemampuan dasar 

manusia agar bisa 

berpartisipasi dalam 

rangka pembangunan 

manusia.25 

1. Umur panjang   

dan hidup sehat. 

2. Pengetahuan. 

3. Standar hidup 

layak 

Rasio 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Y) 

Pertumbuhan ekonomi 

merupakan proses 

peningkatan suatu 

perekonomian dalam hal 

memproduksi barang 

atau jasa. Pertumbuhan 

ekonomi juga bisa 

dikatakan sebagai salah 

satu alat instrumen yang 

digunakan untuk menilai 

terkait pembangunan 

Pendapatan 

domestik 

regional bruto 

atas dasar 

harga konstan 

Rasio 

 
23Sukamto, Kemiskinan=Kutuk? (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013), hlm. 3. 
24Sugianto, dkk, “Faktor Penyebab Pengangguran dan Strategi Penanganan Permasalahan 

Pengangguran Pada Desa Bojongcae, Cibadak Lebak Provinsi Banten,” Jurnal Ikra-Ith Ekonomika 

Vol.2 No.3 (2020): hlm. 57. 
25Emilda Sari dan Retty Yusniar, “Analisis Indeks Pebangunan Manusia di Provinsi Bali 

Tahun 2010-2017,” Jurnal Riset Ekonomi Pembangunan Vol.4 No.1 (2019): hlm. 130. 
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ekonomi dalam suatu 

negara.26 

 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah peranannya penting, berfungsi untuk memaparkan 

pertanyaan dalam suatu penelitian.Berikut rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan? 

4. Apakah terdapat pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten 

Tapanuli Selatan? 

F. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 
26Eny Widiaty dan Anton Priyo Nugroho, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Perspektif 

Ekonomi Islam: Peran Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, Hutang Luar Negeri dan Pembiayaan 

Syariah,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol.6 No.2 (2020): hlm. 225. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten 

Tapanuli Selatan 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap mampu menambah 

ilmu pengetahuan serta wawasan atau pengalaman terkait tenaga kerja, 

kemiskinan, pengangguran, dan indeks pembangunan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah 

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap bisa menjadi bahan 

referensi untuk kebijkan peningkatan pertumbuhan ekonomi khususnya 

di Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Tapanuli Selatan 

Provinsi Sumatera Utara. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, defenisi operasional 

variabel, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Secara umum, seluruh 

sub bab bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang hal yang 

melatarbelakngi suatu masalah untuk diteliti. 
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BAB II Landasan Teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir serta hipotesis. Hipotesis yang dicantumkan 

akan terjawab pada hasil penelitian. Secara umum, seluruh sub bab bahasan 

yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan 

mengenai variabel penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, yang memuat keterangan tentang 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, serta analisis data. Analisis data dalam penelitian ini 

dengan bantuan Eviews 10.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang didalam nya 

tentang deskripsi data penelitian, hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

kemudian analisis data yang sudah dicantumkan dalam metode penelitian 

sehingga memperoleh hasil analisa yang akan dilakukan dan membahas 

tentang hasil yang telah diperoleh. 

BAB V Penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah tentang 

kesimpulan yang diperoleh dsri hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses yang 

mendeksripsikan meningkatnya pendapatan masyarakat dan 

tingkat kesejahteraan. Pengertian lainnya adalah suatu data yang 

mendeskripsikan bertambahnya angka pendapatan nasional 

dalam jangka waktu tertentu seperti dalam jangka satu tahun 

terakhir yang menunjukkan peningkatan dari jumlah barang dan 

jasa. Petumbuhan ekonomi juga didefenisikan sebagai kondisi 

dimana meningkatnya pendapatan karena terjadi peningkatan 

produksi barang dan jasa.  

Dalam perspektif Islam, tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang minim yang dibarengi dengan pendistribusian pendapatan 

yang merata akan lebih baik dibandingkan dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tetapi tidak dibarengi dengan 

pendistribusian pendapatan yang merata. Namun demikian, yang 

paling baik antara dua kondisi diatas adalah pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi tanpa adanya paksaan pengorbanan yang 
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tidak alamiah dari manusia dan dibarengi dengan pendistribusian 

pendapatan yang merata.27 

Menurut Abdul Ghani’ Abod pertumbuhan ekonomi 

yaitu perkembangan atau peralihan yang berterusan yang 

merangkum penagihan semula sumber-sumber kekayaan.28 

Defenisi pertumbuhan ekonomi memiliki tiga komponen, 

pertamapertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari 

meningkatnya secara terus menerus persediaan barang. Kedua, 

teknologi maju termasuk faktor dalam pertumbuhan ekonomi 

yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalam 

penyediaan aneka ragam barang kepada penduduk. Ketiga, 

penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan 

adanya penyesuaian dibidang kelembagaan teknologi sehingga 

inovasi yang dihasilkan oleh pengetahuan umat manusia dapat 

dimanfaatkan dengan tepat. Untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi, para ekonom menggunakan data produk domestik 

regional bruto (PDRB), yang mengukur pendapatan total dalam 

perekonomian.29  

 
27Zainal Abidin, “Meneropong Konsep Pertumbuhan Ekonomi,” Jurnal IAIN Sunan 

Ampel Surabaya Vol.1 No.2 (n.d.): hlm. 152. 
28Shafwan Bendadeh, Pertumbuhan Ekonomi Dari Perspektif Islam (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2010), hlm. 2. 
29N Gregory Mankiw, Makro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 126. 
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Adapun faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: 

sumber daya alam dan sumber daya  manusia.30 

1) Teori Pertumbuhan Ekonomi 

a)  Teori Imam Al-Gazali 

Imam Gazali menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi merupakan proses untuk meningkatkan 

kemakmuran ekonomi dengan menegakkan keadilan, 

kedamaian, keamanan dan stabilitas. Oleh karena itu negara 

bertanggung jawab dalam menciptakan kondisi yang 

nyaman untuk meningkatkan kemakmuran dan 

pembangunan ekonomi.31 

b) Teori Ibnu Khaldun 

Menurut Ibnu Khaldun pertumbuhan ekonomi 

merupakan bertambahnya penduduk akan menciptakan 

kreatifitas kerja dan menambah kebutuhan kerja di 

masyarakat. Ibnu Khaldun menghubungkan antara 

pertumbuhan penduduk dengan pertumbuhan ekonomi, Ibnu 

Khaldun dalam pemikiran ekonominya mengatakan bahwa 

manusia itu pada dasarnya makhluk politik dan manusia 

tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Jadi 

pertumbuhan ekonomi dalam Islam mrupakan proses untuk 

 
30Nur Zaman, dkk, Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hlm. 3. 
31 Lilik Rahmawati, “Konsep Ekonomi Al-Ghazali,” Jurnal Ekonomi Islam Vol 02 No 01 

(2012): hlm. 342. 
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mengurangi kemiskinan serta menciptakan ketentraman, 

kenyamanan, dan tata karma dalam kehidupan. Tujuannya 

bukan semata-mata mensejahterahkan material didunia 

melainkan diakhirat juga. Untukl mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi bagi masyarakat, tujuan dan fasilitas yang 

digunakan harus sesuai dengan nilai dan prinsip syariah 

yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah. Dalam Islam 

pertumbuhan ekonomi memiliki arti berbeda, pertumbuhan 

ekonomi harus belandaskan nilai-nilai iman, taqwa, dan 

konsistensi serta ketekunan untuk melepaskan segala nilai-

nilai kemaksiatan dan perbuatan dosa32. 

c) Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 

Solow merupakan orang yang berperan  dalam 

pengembangan teori ini. mayoritas pemikiran pengikut teori 

ini berorientasi kepada pertumbuhan pendapatan perkapita 

jangka panjang dan perkembangan yang secara terus 

menerus meningkat.33 

d) Teori Klasik 

Adam Smith memiliki keseriusan yang tinggi terkait 

dengan faktor-faktor yang menimbulkan pertumbuhan 

ekonomi. Dalam buku Adam Smith yang berjudul “An 

 
32Naf’an, Ekonomi Makro Tinjauan Ekonomi Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

hlm. 237. 
33Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), hlm. 55. 
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Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of 

Nations”  dalam buku tersebut Adam Smith menuliskan 

pendapatnya terkait faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi yakni: pertumbuhan output total  

(sumber daya alam, sumber daya manusia, dan persediaan 

modal) dan pertumbuhan penduduk.  Kemudian ada 

beberapa karakteristik dari teori ekonomi klasik Adam 

Smith yaitu: sistem pasar bebas, pemerintah tidak boleh ikut 

campur tangan kecuali dalam hal penegakan aturan, 

penyedia infrastruktur, dan memberikan perlindungan. 

ketiga produsen dan konsumen yang menentukan harga dan 

keempat kompensasi ditentukan berdasarkan permintaan 

dan penawaran tenaga kerja. Ketika tenaga kerja berlebihan 

mengakibatkan biaya kompensasi diturunkan, sebaliknya 

ketika tenaga kerja kurang biaya kompensasi akan 

ditingkatkan.34 

2. Tenaga Kerja 

a. Pengertian Tenaga Kerja 

Tena lga l kerja l merupa lka ln penduduk ya lng tela lh mema lsuki 

usia l kerja l, ba lik ya lng suda lh bekerja l ma lupun a lktif menca lri kerja l, 

ya lng ma lsih ma lu da ln ma lupun untuk mela lkuka ln pekerja la ln. Tena lgal 

juga l merupa lka ln fa lktor produksi ya lng sa lnga lt penting ba lgi setia lp 

 
34Eko Sudarmanto, Ekonomi Pembangunan Islam (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm. 16. 
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nega lra l disa lmping fa lktor a lla lm da ln fa lktor moda ll. Dika lta lka ln 

demikia ln, ka lrena l meskipun sua ltu nega lra l memiliki sumber da lya l 

a lla lm da ln moda ll ya lng besa lr a lka ln teta lp membutuhka ln tena lga l kerja l 

seba lga li sa lla lh sa ltu fa lktor produksinya l.35 Menurut Unda lng-unda lng 

tenta lng ketena lga lkerja la ln, tena lga l kerja l merupa lka ln seseora lng ya lng 

tela lh ma lmpu mela lkuka ln sua ltu pekerja la ln guna l untuk  

menda lpa ltka lna lta lu mengha lsilka ln ba lra lng a lta lu ja lsa l, untuk 

memenuhi kebutuha ln. 

A lngka lta ln kerja l merupa lka ln seluruh penduduk, ba lik itu 

perempua ln ma lupun la lki-la lki da lla lm usia l ka ltegori produktif ya lng 

dima lksud pa lda l  usia l 15-64 ta lhun ya lng seda lng da lla lm bekerja l a lta lu 

seda lng menca lri pekerja la la ln. Kesempa lta ln kerja l a lta lu perminta la ln 

tena lga l kerja l merupa lka ln sua ltu lemba lga l ya lng kondisi nya l tela lh 

mempersia lpka ln la lpa lnga ln pekerja la ln da ln tersedia l untuk seluruh 

penduduk ya lng proses da lla lm ma lsa l menca lri pekerja la ln da lla lm usia l 

produktif. Kesempa lta ln kerja l bisa l juga l dika lta lka ln seba lga li la lpa lnga ln 

pekerja la ln ya lng di sedia lka ln untuk penduduk ya lng ma lsih da lla lm 

menca lri pekerja la ln.  

Tingka lt pa lrtisipa lsi kerja l merupa lka ln sa lla lh sa ltu ga lmba lra ln 

ya lng berhubunga ln denga ln problema ltika l ketena lga lkerja la ln terka lit 

tinggi renda lhnya l tingka lt a lngka lta ln kerja l da lla lm usia l produktif.  

Tingka lt pa lrtisipa lsi a lngka lta ln kerja l ini berguna l a lga lr mengeta lhui 

 
35Kardiman, dkk, Ekonmi Dunia Keseharian Kita (Bogor: Yudhistira, 2006), hlm. 63. 
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ba lga lima lna l sifa lt tena lga l kerja l ya lng a lktif da lla lm pekerja la lnnya l guna l 

pemba lnguna ln ekonomi ya lng lebih ba lik la lgi.36 

b. Jenis-jenis Tena lga l Kerja l 

1) Tena lga l Kerja l Menurut Kea lhlia ln: 

a l) Tena lga l kerja l terdidik 

Tena lga l kerja l terdidik merupa lka ln jenis tena lga l kerja l ya lng 

sya lra ltnya l wa ljib menyelesa lika lnpendidika ln terlebih da lhulu 

sebelum ma lsuk ke dunia l kerja l. 

b) Tena lga l Kerja l Terla ltih 

            Tena lga l Kerja l Terla ltih merupa lka ln jenis tena lga l kerja l ya lng 

mema lng ha lrus memerluka ln pela ltiha ln ya lng khusus untuk 

pekerja la lnnya l tersebut sebelum mema lsuki dunia l kerja l. 

                    c)  Tena lga l Kerja l Tida lk Terdidik da ln Tida lk Terla ltih 

            Tena lga l Kerja l Tida lk Terdidik da ln Tida lk Terla ltih 

merupa lka ln jenis tena lga l kerja l ya lng mema lng tida lk ha lrus 

menempuh bida lng pendidika ln a lta lu pun bida lng pela ltiha ln 

terda lhulu, tena lga l kerja l tida lk terdidik da ln tida lk terla ltih ini bisa l 

sa lja l dima lnfa la ltka ln oleh seluruh penduduk ya lng ingin beba ls 

bekerja l.37 

    2) Tena lga l Kerja l Menurut Fungsi Pokok da lla lm Perusa lha la ln 

                    a l) Tena lga l Kerja l Bida lng Produksi 

 
36Irim Rismi Hastyrini, Pasar Tenaga Kerja (Jakarta: Cempaka Putih, 2019). 
37D.C. Tyas, Ketenagakerjaan Indonesia (Jawa Tengah: Alprin, 2010), hlm. 9. 
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           Tena lga l Kerja l Bida lng Produksi merupa lka ln jenis tengal 

kerja l ya lng pera lna lnnya l penting guna l untuk mencipta lka ln a lta lu 

memproduksi sua ltu ba lra lng a lta lu ja lsa l. 

                      b) Tena lga l Kerja l Bida lng Pema lsa lra ln 

              Tena lga l kerja l jenis ini merupa lka ln tena lga l kerja l ya lng 

tuga lsnya l ha lnya l pa lda l ba lgia ln penjua lla ln a lta lupun pema lsa lra ln sa lja l, 

ya lng na lma lnya l perusa lha la ln pa lsti menginginka ln produknya l 

dikena ll oleh ba lnya lk ma lsya lra lka lt guna l menda lpa ltka ln keuntunga ln. 

                      c) Tena lga l Kerja l Ba lgia ln Umum da ln Aldministra lsi 

           Tena lga l Kerja l Ba lgia ln Umum da ln A ldministra lsi jenis ini 

tida lk la lngsung berhubunga ln pa lda l bida lng produksi ba lra lng da ln 

ja lsa l.Tena lga l kerja l ini ha lnya l berhubunga ln denga ln ka lrya lwa lnnya l 

terka lit ha lk da ln kewa ljiba ln ka lrya lwa lnnya l.38 

3) Ha lkika lt Hukum Ketena lga lkerja la ln 

Keduduka ln tena lga l kerja l pa lda l ha lkika ltnya l bisa l diliha lt da lri 

dua l segi, ya litu da lri segi hukum ya lng tela lh diteta lpka ln oleh 

pemerinta lh da ln da lri segi sosia ll ekonomis. Da lri segi sosia ll 

ekonomisseora lng tena lga l kerja l pa lsti membutuhka ln perlindunga ln 

hukum ya lng la lya lk da lri nega lra lnya l sendiri a lpa lbila l terja ldi 

tinda lka lnya lng tida lk di inginka ln da lri sua ltu perusa lha la ln tempa lt 

bekerja lnya l. Berda lsa lrka ln ketentua ln Pa lsa ll 27 UUD 1945, ya litu 

setia lp wa lrga l nega lra l bersa lma la ln keduduka lnnya l da lla lm hukum da ln 

 
38Bonaraja Purba, dkk, Ekonomi Demografi, n.d., hlm. 77. 
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pemerinta lha ln. Ketentua ln ini ja lba lrka ln lebih la lnjut da lla lm Pa lsa ll 5 

da ln Pa lsa ll 6 UU No. 13 Ta lhun 2003. Pa lsa ll 5 ya litu setia lp tena lga l 

kerja l mempunya li kesempa lta ln ya lng sa lma l ta lnpa l diskrimina lsi 

untuk memperoleh pekerja la ln. Pa lsa ll 6, ya litu setia lp pekerja l/buruh 

berha lk memperoleh perla lkua ln ya lng sa lma l ta lnpa l diskrimina lsi da lri 

pengusa lha l.39 

4) Tena lga l Kerja l Da lla lm Ekonomi Isla lm 

Tena lga l kerja l seba lga li ba lgia ln da lri pela lku da lla lm pa lsa lr 

tena lga l kerja l. Isla lm mema lnda lng kesa ltua ln da lri kerja l da ln tena lgal 

kerja l untuk mengelola l a lma lna lh Allla lh seca lra l berta lnggung ja lwa lb 

da ln mengha lsilka ln sesua ltu ya lng berma lnfa la lt a lta lu ma lsla lha lh. Isla lm 

meneka lnka ln keridhoa ln a lnta lra l tena lga l kerja l da ln ma ljika ln, kedua l 

bela lh piha lk ini seha lrusnya l bersinergi da lla lm menja lga l hubunga ln 

sesa lme muslim, hubunga ln a lnta lra l ma ljika ln da ln tena lga l kerja l sertal 

mengha lsilka ln kema lsla lha lta ln ba lgi kedua l bela lh piha lk. Pa lsa lr tena lgal 

kerja l jika l ditinja lu da lri pa lnda lnga ln Isla lm juga l di a lrtika ln seba lga li 

pena lwa lra ln tena lga l kerja l ya lng terdiri da lri a lngka lta ln kerja l ya lng 

sesua li. Fungsi pa lsa lr tena lga l kerja l seba lga li ba lgia ln da lla lm 

menentuka ln tingka lt upa lh tentu dipenga lruhi bebera lpa l fa lktor 

eksterna ll da ln interna ll ya lng terja ldi. Ha ll ini pun bisa l kita l diketa lhui 

ba lhwa l tida lk a lda l ya lng mempunya li pengeta lhua ln sempurna l tenta lng 

situa lsi di ma lsa l depa ln sehingga l fenomena l ya lng terja ldi dida lla lm 

 
39Devi Rahayu, Buku Ajar Hukum Ketenagakerjaan, n.d., hlm. 12-16. 
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pa lsa lr tena lga l kerja l da lpa lt diga lntika ln oleh perja lnjia ln da ln kontra lk di 

a lnta lra l perusa lha la ln, ma lna ljemen da ln pekerja l.  

Ekonomi Isla lm menjunjung nila li etika l da ln nila li-nila li 

mora ll ya lng ma lmpu mendorong tercipta lnya l meka lnisme pa lsa lr 

ya lng lebih efisien. Isla lm mendukung uma ltnya l untuk menja ldi 

tena lga l kerja l ya lng produktif. Selebihnya l da lri jumla lh a lngka lta ln 

kerja l ya lng tida lk tersera lp ini dituntun untuk berproduktif denga ln 

menja ldi wira lusa lha l seba lga li bentuk ikhtia lr da lla lm menca lri ka lrunia l 

A llla lh. Ha ll ini juga l memba lntu ba lgi la lngka lh pemerinta lh da lla lm 

menga lmbil kebija lka ln terka lit denga ln pemera lta la ln tena lga l kerja l.40 

Isla lm memberika ln tuntuna lnnya l kepa lda l ma lnusia l untuk menja ldi 

insa ln ya lng produktif da ln diwa ljibka ln untuk bekerja l menca lri 

ka lrunia l Allla lh di bumi ini, seba lga lima lna l da lla lm firma ln Allla lh 

QS:All-Jumu’a lh:10 

ْ
A lrtinya l:  Alpa lbila l tela lh di tuna lika ln sha lla lt, ma lka l berteba lra lnla lh 

ka lmu di muka l bumi, da ln ca lrila lh ka lrunia l A llla lh da ln 

inga ltla lh Allla lh ba lnya lk-ba lnya lk supa lya l ka lmu 

beruntung.41 

 

Berda lsa lrka ln potonga ln a lya lt dia lta ls menega lska ln ba lhwal 

ma lnusia l seba lga li ha lmba l A llla lh dia lnjurka ln untuk bekerja l 

 
40Hanifiyah Yuliatul Hijriah dan Elfira Maya Adiba, “Pasar Tenaga Kerja Sebuah 

Tinjauan Dalam Perspektif Islam,” The International Journal Of Applied Business Tijab Vol. 3 

No. 1 (2019): hlm. 36. 
41Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Cv Penerbit J-Art, 

2017), hlm. 553. 
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menca lri rezeki denga ln sela llu berpega lng pa lda l a ltura ln Allla lh. Ha ll 

ini kemba lli menunjukka ln Isla lm tida lk menginginka ln uma ltnya l 

menja ldi penga lnggura ln da ln denga ln berkura lngnyal 

penga lnggura ln da lpa lt meningka ltka ln keseja lhtera la ln ma lsya lra lka lt 

da ln mencipta lka ln sta lbilita ls perekonomia ln nega lra l. 

Di ba lwa lh ini merupa lka ln ha ldits tenta lng ekonomi tena lgal 

kerja l:         

Alrtinyal “Da lri Albu Hura lyralh r.a l, kaltalnya l, alku mendengalr Ralsulullalh 

SAlW bersa lbdal, “ Sekiranya seseorang di antara kalian 

mengambil tambang lalu pergi ke gunung, kemudia ia datang 

kembali dengan membawa seikat kayu bakar di punggungnya, 

lalu menjualnya, kemudian dengan cara sedemikian itu Allah 

mencukupkannya, itu lebih baik daripada meminta-minta kepada 

orang, bisa jadi ia diberi, dan bisa jadi ia tidak diberi.” (HR. 

Bukhari ). 

 

Ha ldis di a ltals menjelalska ln bahwa Allah SWT 

memberikan rezeki kepada seluruh makhluknya. Cara 

menjemput rezeki yang Allah berikan haruslah dengan cara 

yang halal. Allah dan Rasul-Nya memberikan apresiasi yang 

sangat tinggi kepada hamba-Nya yang maksimal berikhtiar dan 

sabar. Dengan karunia ini sesungguhnya Allah telah 
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memberikan pahala sebanyak dua kali, yaitu pahalaikhtiar dan 

pahala kesabarannya. Allah menambah lagi pahala jika 

bersyukur dengan apa yang dihasilkannya, besar atau kecil, 

sedikit atau banyak. Selain pahala yang diperoleh, Allah juga 

memberikan keberkahan kepadany. Hadist diatas juga 

menggambarkan betapa ikhtiarnya dengan keras walaupun 

hasilnya tidak sebanding dengan kuatnya usaha tetap lebih baik 

daripada meminta-minta.42 

Alrtinyal:    Dari al-Miqdam Ibn Ma’dikariba dari Nabi SAW bersabda : 

"Tidaklah seseorang makan suatu makanan yang lebih baik 

daripada memakan hasil kerja tangannya sendiri. Dan 

sesungguhnya Nabi Daud as biasanya memakan hasil kerja 

tangannya sendiri.( HR; al- Bukhari)" 

Ha ldits di altals da lpalt disimpulkaln ba lhwa lsa lnyal Allah dan 

Rasul-Nya sangat menghargai ikhtiar seorang hamba dalam 

mencari rezeki. Orang mencari nafkah halal untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya merupakan bentuk tanggung jawab yang 

nyata. Kebalikannya, orang yang malas bekerja atau orang yang 

 
42 Idri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: PT. Kharisma Putra 

Utama, 2017), hlm. 35-38. 
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malas mencari nafkah tentu dibenci Allah dan Rasul-Nya karena 

ia meninggalkan kewajiban dan tanggung jawabnya.43 

 

          5) Hubunga ln Tena lga l Kerja l Terha lda lp Pertumbuha ln Ekonomi 

            Seluruh penduduk ya lng tela lh tersera lp seba lga li tena lga l kerja l di 

da lla lm sektor perekonomia ln da lpa lt di ka lta lka ln seba lga li tena lga l kerja l. 

Sektor ya lng tela lh menyedia lka ln la lpa lnga ln pekerja la ln tersebut pa lda l 

da lsa lrnya l mempunya li sua ltu tujua ln ya lkni mengha lsilka ln sua ltu ba lra lng 

da ln ja lsa l ya lng bisa l menguntungka ln. Setia lp sektor pa lsti menga lla lmi 

ya lng na lmna lya l la lju pertumbuha ln ekonomi ya lng berbeda l-beda l, 

demikia ln juga l ha llnya l pa lda l setia lp sektor da lla lm menyera lp tena lga l kerja l 

nya l pa lsti mempriorita lska ln tena lga l kerja lnya l ya lng berbeda l-beda l a lta lu 

bisa l dika lta ln tena lga l kerja l ya lng terba lik. Ja ldi, hubunga ln  tena lga l kerjal 

terha lda lp pertumbuha ln ekonomi sa lnga ltla lh era lt ka lrena l sema lkin besa lr 

tena lga l kerja l ma lka l berkura lng a lngka l penga lnggura ln da ln produktivita ls 

tena lga l kerja lnya l juga l meningka lt sehingga l la lju pertumbuha ln ekonomi 

memba lik.44 

3. Kemiskinan  

   a l. Pengertia ln Kemiskina ln 

              Al-Ghazali mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ketidakmampuan 

untuk memenuhi apa yang tidak dibutuhkan bukanlah kemiskinan. Jika 

 
43 Eef Saefulloh, Kuliah Hadits Ekonomi (Cirebon: Cirebon Com, 2015), hlm. 56.  
44Alexandra Hukom, “Hubungan Ketenagakerjaan dan Perubahan Struktur Ekonomi 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Ekonomi Kuantitatif Vol.7 Mo.2 (2014): hlm. 124. 
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barang yang dibutuhkan tersedia dan terjangkau oleh seseorang, maka dia 

tidak akan diperlakukan sebagai orang miskin.45 Kemiskina ln merupa lkaln 

kea lda la ln dima lna l terja ldi kekura lnga ln ha ll-ha ll ya lng bia lsa l untuk dipunya li 

seperti ma lka lna ln, pa lka lia ln, tempa lt berlindung da ln a lir minum. Ha ll-ha ll ini 

berhubunga ln era lt denga ln kua llita ls hidup.Kemiskina ln juga l terma lsuk ma lsa llalh 

globa ll, seba lgia ln ora lng mema lha lmi isltila lh da lri subjektif da ln kompa lra ltif, 

sementa lra l ya lng la linnya l meliha ltnya l da lri segi mora ll da ln eva llua ltif.46 

1) Bentuk-bentuk Kemiskina ln 

a) Kemiskina ln Albsolut 

              Kemiskina ln a lbsolut merupa lka ln sua ltu kondisi seseora lng 

a lta lu kelompok ya lng penda lpa lta lnnya l diba lwa lh ga lris kemiskina ln 

sehingga l kura lng mencukupi untuk memenuhi kebutuha ln sta lnda lr 

untuk pa lnga ln, sa lnda lng, keseha lta ln, peruma lha ln, da ln pendidika ln ya lng 

diperluka ln untuk meningka ltka lnka ln kua llita ls hidup. 

b) Kemiskina ln Rela ltif 

            Kemiskina ln rela ltif merupa lka ln sua ltu kondisi ya lng terja ldi 

ka lrena l a lda lnya l penga lruh kebija lka ln pemba lnguna ln ya lng belum 

menja lngka lu keseluruh la lpisa ln ma lsya lra lka lt sehingga l menyeba lbka ln 

a lda lnya l ketimpa lnga ln penda lpa lta ln da ln ketimpa lnga ln sta lnda lr 

keseja lhtera la ln. 

c) Kemiskina ln Kultura ll 

 
45 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 21-25. 
46Devi Arfiani, Berantas Kemiskinan (Jawa Tengah: Alprin, 2019), hlm. 5. 
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             Kemiskina ln kultura ll merupa lka ln sua ltu kondisi ya lng terja ldi 

pa lda l seesora lng a lta lu ma lsya lra lka lt a lkiba lt a lda lnya l sika lp da ln kebia lsa la ln 

seseora lng a lta lu ma lsya lra lka lt tersebut  ya lngumumnya l bera lsa ll da lri 

buda lya l a lta lu a lda lt istia lda lt ya lng rela ltif tida lk ma lu untuk memperba liki 

ta lra lf hidup denga ln ta lta l ca lra l modern.47 

d) Kemiskina ln Struktura ll 

             Kemiskina ln struktura ll merupa lka ln sua ltu kondisi seseora lng 

a lta lu ma lsya lra lka lt ya lng diseba lbka ln ka lrena l renda lhnya l a lkses terha lda lp 

sumber da lya l pa lda l umumnya l terja ldi pa lda l sua ltu ta lta lna ln sosia ll buda lya l 

a lta lupun sosia ll politik ya lng kura lng mendukung a lda lnya l pembeba lsa ln 

kemiskina ln.48 

2) Fa lktor penyeba lb kemiskina ln 

            Fa lktor penyeba lb kemiskina ln a lda l tiga l, ya litu : 

a l) Seca lra l mikro, kemiskina ln muncul ka lrena l a lda lnya lketida lksa lma la ln polal 

kepemilika ln sumber da lya l ya lng menimbulka ln distribusi penda lpa lta ln 

ya lng timpa lng. 

b) Kemiskina ln muncul a lkiba lt perbeda la ln da lla lm kua llita ls sumber da lya l 

ma lnusia l.Kua llita ls sumber da lya l ma lnusia l ya lng renda lh berda lmpa lk pa lda l 

produktivita ls ya lng renda lh, da ln kemudia ln menga lkiba ltka ln upa lh ya lng 

diterima l juga l renda lh. 

 
47Ali Khosman, dkk, Indikator Kemsikinan dan Misklasifikasi Orang Miskin (Jakarta: 

Fakultas Ekologi Manusia IPB bekerja sama dengan Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), hlm. 

3. 
48Elvira Handayani Jacobus, dkk, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Kemiskinan Rumah Tangga di Sulawesi Utara,” Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Keuangan 

Daerah Vol.19 No.3 (2018): hlm. 90. 
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c)  Kemiskina ln muncul a lkiba lt perbeda la ln a lkses da lla lm moda ll.49 

 

3) Hubunga ln kemiskina ln denga ln pertumbuha ln ekonomi 

             Hubunga ln a lnta lra l pertumbuha ln ekonomi denga ln kemiskina ln 

a lda lla lh hubunga ln ya lng kompleks da ln kontroversiona ll.Seca lra l umum, 

pertumbuha ln ekonomi a lda lla lh pra lkondisi ba lgi pengura lnga ln kemiskina ln. 

Pertumbuha ln ekonomi juga l merupa lka ln instrument a lnti kemiskina ln ya lng 

pa lling domina ln.Untuk menurunka ln a lngka l kemiskina ln ya lng cepa lt 

diseba lbka ln oleh tingginya l pertumbuha ln sektor-sektor pengha lsil 

komodita ls da ln berkura lngnya l ketimpa lnga ln.50 

4.  Pengangguran 

     a l. Pengertia ln penga lnggura ln 

             Penga lnggura ln a lda lla lh ma lsa lla lh ya lng sa lnga lt besa lr da lla lm 

perekonomia ln, ka lrena l penga lnggura ln sa lnga lt berpenga lruh terha lda lp 

kela lngsunga ln hidup seluruh penduuduk ma lsya lra lka lt.begitu besa lrnyal 

ma lsa lla lh penga lnggura ln, sehingga l menja ldi perbinca lnga ln ya lng ha lnga lt 

pa lda l setia lp nega lra l da ln menja ldi perdeba lta ln politik juga l ka lrenal 

penga lnggura ln ini terus meningka lt da lri ta lhun ke ta lhun. Seca lra l umum 

penga lnggura ln da lpa lt  dia lrtika ln sua ltu kondisi ya lng membuktika ln tida lk 

dima lnfa la ltka lnnya l sumber da lya l a lla lm ya lng a lda l a lta lu tida lk diguna lka lnnya l 

sumber da lya l a lla lm ya lng tela lh tersedia l. Seda lngka ln da lla lm pa lnda lnga ln 

 
49Alifiulathin Ytaminingsih, dkk, Feminisasi Kemiskinan dan Pemberdayaan Perempuan 

Berperspektif Sisiopsikologis (Malang: Ub Press, 2020), hlm. 5. 
50Denni Setiawan Jayadi, “Peran Pertumbuhan Ekonomi dalam Menurunkan Kemiskinan 

di Tingkat Provinsi di Indonesia Tahun 2004-2012,” Modus Vol.28 No.1 (2016): hlm. 91. 
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isla lm penga lnggura ln merupa lka ln sua ltu kondisi dima lna l seseora lng tida lk 

ma lu memperguna lka ln potensi ba lda lni da ln roha lninya l guna l mewujudka ln 

penca lpa lia ln untuk memenuhi kebutuha lnnya l.51 

1) Fa lktor-fa lktor Penga lnggura ln 

a) Kebija lka ln Pemerinta lh 

Tida lk semua l kebija lka ln pemerinta lh berpiha lk pa lda l ra lkya lt da ln 

tida lk menimbulka ln ma lsa lla lh. Seperti kebija lka ln kena lika ln BBM 

tela lh menimbulka ln tingka lt pega lnggura ln. Da ln pembuka la ln industri 

da lpa lt mema ltika ln la lpa lnga ln pekerja la ln ya lng suda lh a lda l da ln 

memberi da lmpa lk buruk ba lgi ra lkya lt ka lrena l pela lku industri tida lk 

memperha ltika ln da lmpa lknya l ba lgi lingkunga ln ya lng menga lkiba ltka ln 

pencema lra ln. 

b) Perusa lha la ln Ya lng Sela llu Mengeja lr Keuntunga ln 

Sistem kontra lk bia lsa lnya l sela llu ditera lpka ln oleh sua ltu perusa lha la ln 

ka lrena l dia lngga lp sa lnga lt efisien da ln lebih menguntungka ln ba lgi 

perusa lha la ln da lripa lda l pega lwa li teta lp. Jika l perusa lha la ln memiliki 

pega lwa li teta lp ma lka l perusa lha la ln a lka ln berta lnggung ja lwa lb a lta ls 

bia lya l tunja lnga ln ma lupun da lna l pensiun ketika l pega lwa li suda lh tida lk 

la lgi bekerja l. 

c) Potensi Diri 

Pa lda l za lma ln seka lra lng begitu ba lnya lk ya lng bisa l kita l la lkuka ln 

didunia l ini denga ln wa lwa lsa lsa ln perga lula ln da ln kebera lnia ln. Kita l 

 
51Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 115-116. 
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bisa l mencoba l ha ll-ha ll ba lru ya lng belum perna lh kita l la lkuka ln na lmun 

ja lnga ln sa lmpa li mela lngga lr hukum. Denga ln mencoba l ba lnya lk ha ll 

ba lru kita l ma lmpu menemuka ln potensi diri sendiri.52 

2) Da lmpa lk penga lnggura ln 

 A lngka l penga lnggura ln ya lng setia lp ta lhun sema lkin meningka lt 

membua lt ma lsya lra lka lt tida lk ma lkmur a lta lu ba lhka ln menga lla lmi ketida lk 

seja lhtera la ln, denga ln demikia ln penga lnggura ln pa lsti  menimbulka ln 

da lmpa lk, ya litu seba lga li berikut: 

a) Penga lnggura ln ini menga lkiba ltka ln ma lsya lra lka lt tida lk menga lla lmi ya lng 

na lma lnya l seja lhtera l. Ha ll ini terja ldi ka lrena l penga lnggura ln bisa l 

menyeba lbka ln penda lpa lta ln na lsiona ll ya lng tela lh dica lpa li ma lsya lra lka lt  

menga lla lmi penuruna ln, sehingga l kebutuha lnnya l pun tida lk terpenuhi. 

b) Penga lnggura ln menyeba lbka ln penda lpa lta ln pa lja lk pemerinta lh menurun 

ka lrena l diseba lbka ln oleh tingka lt kegia lta ln ekonomi ya lng tida lk sta lbil, 

jika l kegia lta ln ekonomi tida lk sta lbil ma lka l penda lpa lta ln pun tida lk sta lbil 

sehingga l pa lja lk ya lng ha lrus di ba lya lr pun a lka ln menurun.  

c) Penga lnggura ln da lpa lt mengha lmba lt pertumbuha ln ekonomi, ka lrena l 

denga ln penga lnggura ln ma lsya lra lka lt tida lk bisa l mengha lsilka ln ba lra lng 

a lta lu ja lsa l, sehingga l kebutuha ln pun tida lk terpenuhi.53 

3) Hubunga ln Penga lnggura ln Terha lda lp Pertumbuha ln Ekonomi 

 
52 Lailatul Hijrah, Menerapkan Strategi Kampungan Dalam Bisnis Online Belajar Dari 

Pengalaman (Jawa Tengah: Lekeisha, 2020), hlm. 18. 
53Syamsuri, Ekonomi Pembangunan Islam (Ponorogo: Unida Gontor Pres, 2018), hlm. 

115-116. 
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 Penga lnggura ln sa lnga lt era lt hubunga lnnya l terha lda lp pertumbuha ln 

ekonomi. Berda lsa lrka ln ya lng tela lh kita l keta lhui da lri ta lhun ke ta lhun a lngkal 

penga lnggura ln sema lkin meningka lt. Ha ll ini menja ldi ta lnta lnga ln besa lr ba lgi 

pemerinta lh Indonesia l ka lrena l jika l  pemba lnguna ln ekonomi berha lsil 

ma lka l itu a lrtinya l pemerinta lh tela lh ma lmpu meminima llisir a lngkal 

penga lnggura ln. Jika l pemerinta lh ma lmpu mengenta lska ln ma lsa lla lh 

penga lnggura ln otoma ltis penda lpa lta ln a lka ln meningka lt sehingga l 

pertumbuha ln ekonomi a lka ln memba lik.54 

e.  Indeks Pembangunan Manusia 

1) Pengertia ln Indeks Pemba lnguna ln Ma lnusia l 

 Indeks pemba lnguna ln ma lnusia l didefenisika ln seba lga li perlua lsa ln 

piliha ln ba lgi ma lnusia l ya lng da lpa lt diliha lt seba lga li proses upa lya l kea lra lh 

perlua lsa ln piiha ln da ln seka lligus seba lga li ta lra lf ya lng dica lpa li da lri upa lya l 

tersebut. Pemba lnguna ln ma lnusia l, da lpa lt diliha lt juga l seba lga li pemba lnguna ln 

kema lmpua ln ma lnusia l mela llui perba lika ln ta lra lf keseha lta ln, pengeta lhua ln, da ln 

ketera lmpila ln seka lligus seba lga li pema lnfa la lta ln kema lmpua ln a lta lu 

ketera lmpila ln tersebut.55  Tinggi renda lhnya l nila li indeks pemba lnguna ln 

ma lnusia l tida lk da lpa lt dilepa lska ln da lri progra lm pemba lnguna ln ya lng 

dila lksa lna lka ln oleh pemerinta lh ba lik ditingka lt pusa lt ma lupun da lera lh. Proses 

desentra llisa lsi ta lmpa lknya l tela lh membuka l potensi-potensi wila lya lh untuk 

berkemba lng seca lra l a lktif da ln ma lndiri. Kompetesi a lnta lr wila lya lh ma lkin 

 
54Suripto dan Lalu Subayil, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengangguran, Pertumbuhan 

Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan,” hlm. 130. 
55Dio Caisar Darma, dkk, Ekonomi Gizi: Dimensi Baru Indonesia (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2020), hlm. 85. 
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dina lmis seba lga li a lja lng a ldu kebija lka ln pemba lnguna ln ma lnusia l ya lng efisien 

da ln efektif. Na lmun perlu disa lda lri, peruba lha ln a lta lu peningka lta ln a lngkal 

indeks pemba lnguna ln ma lnusia l tida lk terja ldi seca lra l insta ln.56 

 Indeks pemba lnguna ln ma lnusia l memiliki tiga l dimensi, ya litu: 

a) Usia l ha lralpa ln hidup 

 Usia l ha lralpa ln hidup mencerminkaln usial malksimum yalng 

dihalra lpka ln seseoralng untuk da lpa lt bertalhaln hidup. Pembalnguna ln 

malnusia l ha lrus lebih mengupalya lkaln a lgalr penduduk da lpalt 

mencalpali usial halra lpaln hidup yalng palnjalng. Alngka l halra lpaln 

hidup merupalkaln indikaltor penting dallalm mengukur palnja lng 

umur. Alda l beberalpa l indikaltor halra lpaln hidup meliputi: Alngka l 

kemaltialn balyi, penduduk yalng diperkiralka ln tidalk mencalpa li usial 

40 talhun, persentalse penduduk dengaln keluhaln kesehaltaln, ra ltal-

ra ltal lalma l salkit, daln persentalse ba llital yalng kura lng gizi. 

b) Pengeta lhua ln  

 Pengeta lhua ln da lla lm ha ll ini tingka lt pendidika ln juga l 

dia lkui seca lra l lua ls seba lga li unsur menda lsa lr da lri pemba lnguna ln 

ma lnusia l. Ha lrka lt da ln ma lrtba lt ma lnusia l a lka ln meningka lt a lpa lbila l 

bersa lngkuta ln mempunya li kecerda lsa ln ya lng mema lda li. Tingka lt 

kecerda lsa ln seseora lng pa lda l titik wa lktu tertentu merupa lka ln 

produk ga lbunga ln da lri keturuna ln, pendidika ln, da ln 

penga lla lma lnnya l. Alda l bebera lpa l indika ltor penga lta lhua ln ya litu: 

 
56Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia 2013 (Badan Pusat Statistik, 

2013), hlm. 6. 
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A lngka l melek huruf, ra lta l-ra lta l la lma l sekola lh, a lngka l pa lrtisipa lsi 

sekola lh, da ln putus sekola lh. 

c) Sta lnda lr la lya lk hidup 

 Unsur da lsa lr pemba lnguna ln ma lnusia l ya lng ketiga l ia lla lh 

sta lnda lr hidup la lya lk. Alda l bebera lpa l indika ltor sta lnda lr hidup 

la lya lk ya litu: Jumla lh ya lng bekerja l, jumla lh penga lnggura ln 

terbuka l, jumla lh persenta lse penduduk miskin, da ln PDRB riil 

per-ka lpita l.57 

2) Hubunga ln indeks pemba lnguna ln ma lnusia l terha lda lp pertumbuha ln  

ekonomi 

Indeks pemba lnguna ln ma lnusia l mempunya li hubunga ln 

terha lda lp pertumbuha ln ekonomi ya litu ketika l indeks 

pemba lnguna ln ma lnusia l menga lla lmi kena lika ln, ma lka l pertumbuha ln 

ekonomi juga l menga lla lmi kena lika ln da lla lm sua ltu kurun wa lktu, 

teta lpi ketika l nila li indeks pemba lnguna ln ma lnusia l teta lp 

meningka lt, justru pertumbuha ln ekonominya l menurun pa ldal 

periode ta lhun tertentu.58 

Da lla lm ka ljia ln ekonomi Isla lm, perma lsa lla lha ln 

pertumbuha lnekonomi tela lh menja ldi perha ltialn palra l alhli dallalm 

wa lcalna l pemikiraln ekonomi Islalm kla lsik. Pembalha lsa ln ini 

dialnta lralnya l beralngka lt dalri firmaln Alllalh da llalm QS:Hud a lya lt 61: 

 
57Yusniah Anggraini, Kebijakan Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

(Jakarta Selatan: Indocamp, 2018), hlm. 9-14. 
58Moh Muqorrobin dan Ady Soejoto, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol.5 No.3 (2017): 

hlm. 2. 
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Alrtinyal:da ln kepalda l ka lum sa lmud ( kalmi utus) sa luda lral merekal, 

sa lleh. Dial berka ltal,: Wa lhali ka lumku! Semba lhlalh Allla lh, 

tidalk a ldal tuhaln ba lgimu selalin dial. Dia l telalh 

menciptalka lnmu dalri bumi (talna lh) daln menjaldikalnmu 

pemalkmurnyal, ka lrenal itu mohonla lh a lmpun kepalda l-

Nya l, kemudialn bertobaltlalh kepalda l-Nya l. Sesungguhnyal 

talha lnku sa lnga lt dekalt (ralhmalt-Nya l) da ln 

memperkenalnkaln (doa l ha lmbal-Nya l). 59 

 

Ma lkna l dalri potongaln alya lt di altals ba lhwa l Alllalh SWT 

menjaldikaln kital seba lgali wa lkil untuk memalkmurkaln bumi. 

Terminologi ‘pemalkmuraln bumi’ ini mengalndung pemalha lmaln 

tentalng pertumbuhaln ekonomi, sebalgalima lnal ya lng dika ltalka ln Alli 

bin Albi Thallib kepalda l seora lng gubernurnya l di Mesir: “Hendalklalh 

ka lmu memperhaltikaln pemalkmuraln bumi dengaln perha ltialn yalng 

lebih besalr da lri pa ldal orientalsi pemungutaln pa lja lk, ka lrenal pa ljalk 

sendiri halnya l dalpa lt dioptimallkaln denga ln pemalkmuraln bumi. 

Ba lralng sia lpal yalng memungut paljalk talnpa l memperhaltikaln 

pemalkmuraln bumi, negalra l tersebut a lka ln ha lncur.”Islalm 

mendefinisikaln pertumbuhaln ekonomi seba lgali perkembalngaln 

ya lng terus-menerus dalri falktor produksi secalra l benalr ya lng 

malmpu memberikaln konstribusi balgi kesejalhteralaln malnusia l. 

Denga ln demikialn, malka l pertumbuhaln ekonomi menurut Islalm 

merupalka ln hall ya lng sa lralt nilali. Sua ltu peningkalta ln yalng dia llalmi 

 
59Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, hlm. 221. 
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oleh falktor produksi tidalk dia lnggalp seba lgali pertumbuhaln 

ekonomi jikal produksi tersebut misallnya l memalsukka ln balra lng-

ba lralng ya lng terbukti memberika ln efek buruk da ln membalha lyalka ln 

malnusia l.60 

B. Penelitian Terdahulu 

Guna l untuk mengeta lhui perba lndinga ln a lnta lra l peneliti seka lra lng 

denga ln penelitia ln terda lhulu ya lng di la lkuka ln oleh ma lha lsiswa l/ma lha lsiswi 

la lin, ma lka l peneliti menya ljika ln ta lbel penelitia ln terda lhulu seba lga li 

berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Identitas Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nur Alziza lh 

Skripsi, 2021 

Fa lkulta ls Ekonomi 

da ln Bisnis Isla lm 

Institut A lga lma l 

Isla lm Negeri 

Pa lda lngsidimpua ln 

Determina ln 

Pertumbuha ln 

Ekonomi 

Diprovinsi 

Suma ltera l Uta lra l 

Va lria lbel kemiskina ln da ln 

penga lnggura ln seca lra l 

bersa lma l-sa lma l (simulta ln) 

berpenga lruh terha lda lp 

pertumbuha ln ekonomi 

diprovinsi suma ltera l uta lra l.  

ta lhun 2006-2018.  

2 A lmita l Pa lmeswa lri, 

Sri Mulja lningsih, 

da ln Kiki Alsma lra l 

(Jurna ll Ekonomi 

Pemba lnguna ln, 

2021) 

A lna llisis Penga lruh 

Kemiskina ln, 

Indeks 

Pemba lnguna ln 

Ma lnusia l (IPM) 

da ln Tena lga l Kerja l 

Terha lda lp 

Pertumbuha ln 

Ekonomi di Ja lwa l 

Timur 

 

 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji 

signifika ln menunjukka ln 

ba lhwa l terda lpa lt penga lruh 

positif pa lda l va lria lbel 

kemiskina ln, indeks 

pemba lnguna ln ma lnusia l da ln 

tena lga l kerja l terha lda lp 

pertumbuha ln ekonomi.  

3 Fa lra lthika l Putri Penga lruh Indeks Va lria lbel indeks 

 
60Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal 

Ekonomi Syariah dan Bisnis Vol. 1 No. 2 (2018): hlm. 119. 
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Uta lmi 

(Jurna ll Sa lmudra l 

Ekonimika l, 2020) 

Pemba lnguna ln 

Ma lnusia l (IPM), 

Kemiskina ln, da ln 

Penga lnggura ln 

Terha lda lp 

Pertumbuha ln 

Ekonomi Provinsi 

A lceh 

pemba lnguna ln ma lnusia l, 

kemiskina ln da ln 

penga lnggura ln seca lra l 

bersa lma l-sa lma l (simulta ln) 

berpenga lruh terha lda lp 

pertumbuha ln ekonomi 

diprovinsi a lceh.   

 

4 Ra lhma lt Ima lnto, 

Ma lya l Pa lnora lma l, 

da ln Rinol Suma lntri 

(Jurna ll Ekonomi 

Isla lm, 2020) 

 

Penga lruh 

Penga lnggura ln 

da ln Kemiskina ln 

Terha lda lp 

Pertumbuha ln 

Ekonomi Provinsi 

Suma ltera l Sela lta ln 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil uji 

signifika ln menunjukka ln  

seca lra l simulta ln bersa lma l-

sa lma l penga lnggura ln da ln 

kemiskina ln berpenga lruh 

terha lda lp pertumbuha ln 

ekonomi di Provinsi 

Suma ltera l Sela lta ln. 

 

5 Irma lya lnti 

Skripsi, 2017 

Fa lkulta ls Ekonomi 

da ln Bisnis Isla lm 

Universita ls Isla lm 

Negeri A lla luddin 

Ma lka lssa lr 

 

Penga lruh Tena lga l 

Kerja l da ln 

Pengelua lra ln 

Pemerinta lh 

Terha lda lp 

Pertumbuha ln 

Ekonomi Kota l 

Ma lkssa lr 

Berda lsa lrka ln ha lsil a lna llisis 

ya lng dila lkuka ln ba lhwa l 

tena lga l kerja l da ln 

pengelua lra ln pemerinta lh 

berpenga lruh signifika ln 

da ln berhubunga ln positif 

terha lda lp pertumbuha ln 

ekonomi dikota l Ma lka lssa lr 

 

Berda lsa lrka ln ta lbel dia lta ls terda lpa lt perbeda la ln da ln persa lma la ln 

a lnta lra l penelitia ln terda lhulu denga ln penelitia ln ini ya litu seba lga li berikut : 

a. Pada penelitia ln Nur Azizah yang berjudul determinan pertumbuhan 

ekonomi di provinsi sumatera utara dalam penelitiannya 

menggunakan metode Fixed Effect . Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode Vector Error Correction Model. Persamaan 

penelitian Nur Azizah dengan penelitian ini yaitu variabel 

kemiskinan dan variabel pengangguran sama-sama berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Persamaannya adalah variabel 

kemiskinan dan pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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ekonomi. Kemudian perbeda la lnnya yaitu loka lsi da ln wa lktu 

penelitia ln. 

b. Pada penelitian Amita Pameswari yang berjudul analisis pengaruh 

kemiskinan, indeks pembangunan manusia dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa timur dalam penelitiannya 

menggunakan data time series sedangkan penelitian ini 

menggunakan data panel. Persamaan penelitian amita dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas tenaga 

kerja, kemiskinan dan indeks pembangunan manusia. 

c. Pada penelitia ln farahtika yang berjudul pengaruh indeks 

pembangunan manusia, kemiskinan, dan pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi aceh sama-sama meneliti variabel 

independen indeks pembangunan manusia, kemiskinan dan 

pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi dan sama-sama 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari data BPS. 

Perbedaannya yaitu penelitian tersebut dilakukan di tingkat 

provinsi sedangkan penelitian ini dilakukan pada tingkat 

kabupaten. 

d. Pada penelitian rahmat imanto yang berjudul pengaruh 

pengangguran dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi. Di 

provinsi sumatera selatan, perbedaannya adalah wilayah yang 

diteliti dan variabel X1 yang digunakan dimana dalam 

penelitiannya memakai variabel pengangguran sedangkan 
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penelitian ini variabel X1 menggunakan tenaga kerja. Sedangkan 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan penelitian jenis 

kuantitatif. 

e. Pada penelitian irmayanti yang berjudul pengaruh tenaga kerja dan 

pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi kota 

Makassar, perbedaannya adalah penelitian irmayanti menggunakan 

dua variabel bebas sedangkan penelitian ini menggunakan empat 

variabel bebas kemudian perbedaan lainnya yaitu jenis data yang 

digunakan irmayanti yaitu data time series sedangkan penelitian ini  

data panel. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan sumber data sekunder. 

C. Kerangka Pikir 

Kera lngka l Pikir merupa lka ln sua ltu ga lmba lra ln sistema ltis terha lda lp 

penelitia ln ya lng bersifa lt sementa lra l.61 

  

 
61Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2020), hlm. 44. 
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Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Berda lsa lrka ln ga lmba lr II.1 dia lta ls ya lng terdiri da lri konsep-konsep 

ya lng menja ldi a lcua ln peneliti. Berda lsa lrka ln la lta lr bela lka lng penelitia ln 

ya lng terdiri da lri identifika lsi ma lsa lla lh da ln ba lta lsa ln ma lsa lla lh. Ma lkal 
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peneliti sela lnjutnya l menyusun rumusa ln ma lsa lla lh da ln menga lmbil 

bebera lpa l va lria lbel untuk diteliti. Terdiri da lri pertumbuha ln ekonomi 

seba lga li va lria lbel dependen da ln va lria lbel independen terdiri da lri tena lgal 

kerja l, kemiskina ln, penga lnggura ln da ln indeks pemba lnguna ln ma lnusial. 

Kemudia ln peneliti meliha lt hubunga ln a lnta lr va lria lbel berda lsa lrka ln teori 

ya lng suda lh a lda l, da ln mengumpulka ln da lta l guna l memba lndingka ln denga ln 

teori ya lng a lda l. Sela lnjutnya l da lta l tersebut diola lh mengguna lka ln Eviews 

10 denga ln mengguna lka ln uji Vector Error Corection Model (VECM) 

untuk menja lwa lb hipotesis. Da lri hipotesis tersebut, sela lnjutnya l a lkaln 

diliha lt ba lga lima lna l penga lruh va lria lbel tena lga l kerja l, kemiskina ln, 

penga lnggura ln da ln indeks pemba lnguna ln ma lnusia l terha lda lp pertumbuhsn 

ekonomi. Setela lh da lta l diola lh ma lka l a lka ln di da lpa lti ha lsil da ln kesimpula ln. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupa lka ln ja lwa lba ln ya lng bersifa lt sementa lra l terka lit 

sua ltu ha ll ya lng tela lh dibua lt untuk dija lba lrka ln.62 

H01 :Tida lk terda lpa lt penga lruh tena lga l kerja l terha lda lp pertumbuha ln 

ekonomi di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln Ka lbupa lten Ta lpa lnuli 

Sela lta ln 

Ha l1 :Terda lpa lt penga lruh tena lga l kerja l terha lda lp pertumbuha ln ekonomi 

di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln. 

 
62Husein Umar, Riset Sumberdaya Manusia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2005), hlm. 168. 
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H02 :Tida lk terda lpa lt penga lruh kemiskina ln terha lda lp pertumbuha ln 

ekonomi di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln Ka lbupa lten Ta lpa lnuli 

Sela lta ln 

Ha l2 : Terda lpa lt penga lruh kemiskina ln terha lda lp pertumbuha ln ekonomi di 

Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln. 

H03 :Tida lk terda lpa lt penga lruh penga lnggura ln terha lda lp pertumbuha ln 

ekonomi di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln Ka lbupa lten Ta lpa lnuli 

Sela lta ln 

Ha l3 : Terda lpa lt penga lruh penga lnggura ln terha lda lp pertumbuha ln ekonomi 

di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln. 

H04 : Tida lk terda lpa lt penga lruh indeks pemba lnguna ln ma lnusia l terha lda lp  

pertumbuha ln ekonomi di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln 

Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln 

Ha l4 :Terda lpa lt penga lruh indeks pemba lnguna ln ma lnusia l terha lda lp 

pertumbuha ln ekonomi di Ka lbupa lten Ma lnda liling Na lta ll da ln 

Ka lbupa lten Ta lpa lnuli Sela lta ln. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitialn dilalkukaln di Provinsi Sumalteral Uta lral tepaltnyal di 

Ka lbupa lten Malnda liling Naltall da ln Talpa lnuli Selaltaln. Peneliti menggunalka ln 

sa ltu va lrialbel terikalt yalitu pertumbuhaln ekonomi daln empalt va lrialbel bebals 

ya litu tenalga l kerjal, kemiskinaln, pengalnggura ln, daln indeks pembalngunaln 

malnusia l dengaln judul Determinaln Pertumbuhaln Ekonomi Kalbupalten 

Ma lnda liling Naltall da ln Ka lbupa lten Talpa lnuli Selaltaln. Penelitialn ini dilalkuka ln 

mulali dalri Oktober 2021 sa lmpali dengaln November 2022. 

B.  Jenis dan Sumber Data Peneliti 

      1. Jenis penelitialn 

Jenis penelitialn ini merupalka ln penelitialn kua lntitaltif, yalng 

dimalksud penelitialn kua lntitaltif merupalka ln penelitialn yalng menghasilkan 

temuan-temuan balru yang dapat dicapai dengan dengaln  menggunalka ln 

lalngka lh-lalngka lh staltistik. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan 

di antara variabel-variabel selanjutnya akan di analisis dengan alat uji 

statistic serta menggunakan teori yang objektif.63 

2. Sumber dalta l  

Sumber daltal penelitialn ini beralsa ll da lri daltal sekunder yalng 

diperoleh dalri  beberalpa l sumber yalng terpercalya l yalitu Baldaln Pusa lt 

Sta ltistik Sumalteral Uta lra l Talhun 2001-2021. 

 
63I Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2021), hlm. 12. 
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C. Populasi dan Sampel 

 1.  Popula lsi 

Popula lsi merupalka ln sekumpulaln objek secalra l lengkalp yalng a lkaln 

dipelaljalri oleh peneliti, seda lngkaln sa lmpel merupalka ln seba lhalgia ln objek 

da lri populalsi.64 Da ltal pertumbuhaln ekonomi, tenalga l kerjal, penga lngguraln, 

kemiskinaln daln indeks pembalnguna ln ma lnusial Ka lbupa lten Malndaliling 

Na ltall da ln Talpa lnuli Selalta ln da lri talhun 2001-2021 merupalka ln populalsi 

penelitialn. 

2. Sa lmpel 

Teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Salmpel jenuh 

merupalka ln teknik penentualn sa lmpel bilalma lnal semua l popula lsi 

digunalka ln.65 Sa lmpel palda l penelitialn ini yaitu data pertumbuhan 

ekonomi, tenaga kerja, kemiskinan, pengangguran dan indeks 

pembangunan manusia Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten 

Tapanuli Selatan tahun 2001-2021. Dengan demikian, sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 42 sampel. 

D.   Analisis Data 

Sebua lh da ltal ya lng terkumpul dalri ha lsil pengumpulaln dalta l. Ma lkal 

a lkaln dilalkukaln a lnallisis dalta l altalu pengolalha ln  daltal. Metode pengumpulaln 

da ltal ya lng diguna lkaln a lda llalh metode Eviews 10 . penelitialn ini 

menggunalka ln Estimalsi Da ltal Pa lnel. Teknik A lnallisis Da ltal Alna llisis daltal 

merupalka ln pengolalhaln da lta l da ln penalfsira ln da ltal.Alna llisis da ltal merupalka ln 

 
64Sirilius Seran, Metode Penelitian Ekonomi dan Sosial (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

hlm. 89-91. 
65Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 96. 
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ra lngkalia ln penelala lhaln, pengelompokaln, penalfsira ln, da ln verifikalsi da ltal 

a lgalr fenomenal dalla lm penelitialn memiliki nilali alka ldemis daln 

ilmialh.Alda lpun kegialtaln da llalm alna llisis da ltal alda llalh mengelompokkaln 

da ltal berdalsa lrka ln valria lbel, menyaljikaln da ltal da llalm tialp va lrialbel yalng 

diteliti, melalkukaln penghitungaln untuk menjalwa lb rumusa ln malsa lla lh 

penelitialn daln menjalwa lb hipotesis.66 Alda lpun teknik alna llisis daltal yalng 

digunalka ln da llalm penelitialn ini yalitu denga ln menggunalkaln VECM. 

Vector Eror Correction Model (VECM) merupalka ln VAlR 

terestriksi yalng digunalka ln untuk valrialbel yalng sta lsioner tetalpi memiliki 

kecendrungaln untuk terkointegralsi. Setelalh dilalkuka ln pengujialn 

kointegralsi palda l model yalng digunalka ln, malka l dialnjurkaln untuk 

memalsukka ln persalma laln kointegralsi keda llalm model yalng digunalka ln.67 

Alda l beberalpa l teknik alna llisal da ltal ya lng digunalka ln da llalm penelitialn ini 

ya litu sebalgali berikut : 

1. Uji Staltistik Deskriptif 

Sta ltistik deskriptif merupa lka ln sta ltistik ya lng berhubungaln 

dengaln ba lgalimalna l calra l mendeskripsika ln, menggalmba lrkaln, 

menjelalska ln a ltalu menguralikaln da ltal a lgalr mudalh dimengerti.68 

 

 

 
66Sandi Siyoto dan M Ali Sodikin, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 109. 
67Muhammad Firdaus, dkk, Aplikasi Model Ekonometrika Dengan Studio (Bogor: PT. 

Penerbit IPB Press, 2020), hlm. 83. 
68Syofian Siregar, Statiska Penerapan Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Kencana, 2017), 

hlm. 2. 
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2. Uji Stalsioner  

Sa llalh sa ltu konsep penting dallalm mengguna lkaln da ltal deret 

wa lktu (time series) untuk alna llisis aldalla lh alpa lkalh kondisi daltalnyal 

sta lbil. Tujualn dalri uji stalsioneritals a ldalla lh algalr setimalsi regresi 

ya lng dihalsilkaln tidalk mengalndung fenomenal ekonomi yalng 

menyesaltkaln. 

3. Uji Lalg Optimall  

Tujualn penentualn lalg optimall aldallalh untuk melihalt 

perilalku da ln hubungaln ma lsing-malsing va lrialbel menentukaln 

pa lnjalng jedal ya lng optimall sa lngalt penting da llalm a lnallisis da ltal deret 

wa lktu. Hall ini dikalrena lkaln ha lsil alta lu efek dalri kebijalka ln ekonomi 

bialsa lnya l tidalk lalngsung mempengalruhi kegialtaln ekonomi secalral 

lalngsung tetalpi membutuhkaln wa lktu. 

 4. Uji Stalbilitals Model VAlR 

Setelalh dilalkuka ln pengujialn untuk menentukaln palda l lalg 

beralpa lka lh model bisal diketalhui optimall, ma lkal ta lha lp ya lng ha lrus 

dilalkuka ln alda llalh dengaln menggunalkaln model sudalh stalbil altalu 

belum.69 

5. Uji Ka lusa llitals Gralnger 

Sa la lt menggunalka ln metode ekonometrik untuk 

mengalna llisis dalta l ekonomi, sering ditemukaln da lla lm model 

persa lmala ln balhwa l terdalpa lt ketergalntunga ln alnta lral sa ltu va lrualbel 

 
69Petter Ibnu Chiristianto, “Analisis Respon Perbankan atas Dana Repatriasi Program 

Pengampunan Pajak,” Jurnal Perbendaharaan Keuangan Negara dan Kebijakan Publik Vol. 2. 

No.2 (2017): hlm. 88. 
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dengaln va lrialbel lalinnyal (kemungkinaln a ldalnya l hubungaln seba lb 

a lkibalt a lntalr va lrialbel). Oleh kalrenal itu, perlu dilalkukaln pengujialn 

hubunga ln kalusa ll a lntalr va lrialbel dallalm model. Kalusa llitals sendiri 

merupalka ln hubunga ln jalngka l pendek alntalr kelompok tertentu, 

dengaln menggunalkaln metode ekonometri termalsuk hubunga ln 

timball ballik.70 

6. Uji Kointegralsi Johalnsen Fisher 

Kointegralsi merupalka ln kombinalsi linealr da lri valrialbel non-

sta lsioner. Dallalm alna llisis VAlR/VECM, kointegralsi digunalka ln 

untuk mengetalhui a ldal tida lknyal hubunga ln jalngka l pa lnjalng a lntalr 

va lrialbel non-stalsioner. Da lri halsil uji kontegralsi inilalh peneliti alka ln 

mengetalhui pendekaltaln model VAlR alpa l yalng halrus diguna lkaln 

da llalm penelitialn. dimalna l palda l sa lalt ha lsil uji menunjukkaln balhwa l 

da ltal tidalk terkointegralsi, malka l VAlR bisa l dilalkukaln pa ldal 

turunalnpertalmalnya l alta lu VAlR in difference. Nalmun, alpa lbilal ha lsil 

uji menunjukkaln ba lhwa l daltal terkointegra lsi, malka l metode yalng 

digunalka ln ya litu VECM. 

 7.  Uji VECM 

Uji Vector Eror Corection Model (VECM) merupalkaln 

model VAlR ya lng telalh dikembalngkaln, palda l hubungaln ja lngkal 

 
70Bambang Juanda dan Junaidi, Ekonometrika Deret Waktu (Bogor: PT. Penerbit IPB 

Press, 2021), hlm. 175-182. 
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pa lnjalng dengaln tetalp memperhaltikaln dina lmisi hubungaln jalngkal 

pendek.71 

 
71Moh. Faizin, “Penerapan Vector Eror Corection Model Pada Hubungan Kurs, Inflasi, 

dan Suku Bunga,” Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi Vol.8 No.1 (2021): hlm. 35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

1. Ka lbupa lten Malnda liling Nalta ll 

Sejalra lh berdirinyal kalbupa lten Malnda liling Na ltall ba lru dimulali sa la lt 

diresmikaln palda l 9 Ma lret 1999. Ka lbupalten Malnda liling ini mempunyali 

a lreal seluals 6.620,70 km2. Pembentuka ln Ka lbupa lten Malnda liling Naltall 

secalra l resmi didirikaln berda lsa lrka ln UU nomor 12 ta lhun 1998 tentalng 

pembentukaln kalbupa lten daleralh tingkalt II tobal sa lmosir daln ka lbupalten 

da leralh tingkalt II Ma lnda liling Naltall ya lng kelualr pa ldal ta lnggall 23 November 

talhun 1998. Di alwa ll terbentuknyal ka lbupa lten Malndaliling Naltall halnyal 

terdiri dalri delalpa ln kecalma ltaln yalng terbalgi menjaldi 273 desal. Selalnjutnyal 

pa ldal talhun 2002 kelualr Peralturaln Da leralh yalng membentuk 17 kecalmaltaln 

ya lng terbalgi dallalm 322 desal serta l tujuh keluralha ln.  

Pa lda l talhun 2007 Ka lbupalten Ma lndaliling Na ltall kemballi membentuk 

kecalmaltaln ba lru sehinggal wilalyalhnya l memiliki 23 Kecalmalta ln dengaln 353 

Desa l da ln 32 Keluralha ln.72 Ka lbupalten Ma lnda liling Naltall merupalkaln sa lla lh 

sa ltu ka lbupalten ya lng terletalk di provinsi Suma lteral Uta lra l. Ma lsya lralka lt 

Ma lnda liling Naltall dikenal dengan malsya lrakat yang memegang teguh adat 

istiadat dan kebudayaan peninggalan para leluhurnya hingga saat ini. 

 
72BPS Kabupaten Mandailing Natal Dalam Angka 2021 (Mandailing Natal: BPS 

Kabupaten Mandailing Natal, 2021), hlm. 46-50. 
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Berdalsa lrka ln kondisi letalk daln kondisi a llalmnyal, kalbupa lten Malndaliling 

Na ltall termalsuk kalwa lsa ln pa lntali ba lralt Suma lteral Utalra l.73 

2. Ka lbupa lten Talpa lnuli Selalta ln 

 Ka lbupa lten Talpa lnuli Selalta ln terletalk palda l galris 058-35- 20733 

Lintalng Utalra l daln 984250-993416 Bujur Timur. Seballa lh utalral berbalta lsa ln 

dengaln Ka lbupalten Talpalnuli Utalral da ln Ka lbupalten Talpa lnuli Tengalh. 

Sebelalh timur berbalta lsa ln dengaln Ka lbupalten Palda lng Lalwa ls daln 

Ka lbupa lten Paldalng Lalwa ls Uta lra l sertal La lbuhaln Ba ltu Utalral. Seda lngkaln 

sebelalh sela ltaln berba ltalsa ln dengaln Ka lbupa lten Malnda liling Nalta ll. Sebelalh 

ba lralt berbalta lsa ln dengaln Ka lbupa lten Mnda liling Naltall daln juga l Sa lmuderal 

Hindial. Cura lh hujaln di Kalbupalten Talpa lnuli Selalta ln cendrung tidalk teraltur 

di sepalnjalng talhunnya l. Luals wilalya lh Ka lbupalten Talpalnuli Selalta ln 

4.355,35 Km2/435.53,00 Ha l dengaln ketinggialn berkisa lr 0-1.985 M dialtals 

permukala ln lalut. Ka lbupalten Talpa lnuli Selaltaln terdiri dalri 15 kecalma ltaln daln 

212 desa l daln 36 keluralha ln yalng semua lnya l telalh definitif.74 

 

 

 

 

 

 

 

 
73Syukri Albani Nsution, Hukum Perkawinan Muslim (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 1. 
74BPS Kabupaten Tapanuli Selatan Dalam Angka 2021 (Tapanuli Selatan: BPS 

Kabupaten Tapanuli Selatan, 2021), hlm. 4-9. 
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B. Hasil Analisis Data 

1.  Uji Staltistik Deskriptif 

Tabel IV.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 PE LN_TK KEM PENG IPM 

 Mealn  5.426667  5.248610  14.23571  6.275714  6549.667 

 Medialn  6.100000  5.302568  11.98000  6.120000  6500.000 

 Malximum  6.540000  5.387555  23.77000  10.36000  7027.000 

 Minimum -0.940000  5.038516  9.110000  3.060000  6076.000 

 Std. Dev.  1.711135  0.110031  5.093972  1.968839  285.4802 

 Skewness -2.709101 -0.639656  0.697171  0.507489  0.248747 

 Kurtosis  10.30197  1.924368  1.972698  2.766179  1.968865 

      

 Jalrque-Beral  72.34125  2.444418  2.624598  0.949247  1.146897 

 Probalbility  0.000000  0.294579  0.269200  0.622119  0.563579 

      

 Sum  113.9600  110.2208  298.9500  131.7900  137543.0 

 Sum Sq. Dev.  58.55967  0.242138  518.9709  77.52651  1629979. 

      

 Observaltions  21  21  21  21  21 

Sumber : Olalhaln Eviews 10, 2022 

Berdalsa lrka ln talbel IV.1 dialtals nilali ma lksimum valria lbel pertumbuhaln 

ekonomi yalng dilalmbalngka ln dengaln PE a ldalla lh sebesalr 6,54 persen yalng diikuti 

dengaln nilali minimum sebesalr -0,94 persen daln nilali raltal-ra ltal (mealn) valrialbel 

sebesa lr 5,42 persen, sertal nilali stalndalr devisi valrialbel pertumbuhaln ekonomi 

sebesa lr 1,71. Untuk valrialbel tenalga l kerjal ya lng dilalmbalngka ln dengaln LN_TK 

nilali malksimumnyal aldalla lh sebesalr  5,38 yalng diikuti dengaln nilali minimum 

sebesa lr 5,03 daln nilali ralta l-ralta l (mealn) va lrialbel 5,24 sertal nilali stalndalr devisi 

va lrialbel ln_tk sebesalr 0,11. Untuk valrialbel kemiskinaln ya lng dilalmba lngkaln 

dengaln KEM nilali malksimumnyal sebesa lr 23,77 persen diikuti dengaln nilali 

minimum sebesa lr 9,11 persen daln nilali ra ltal-ra ltal (mealn) valria lbel sebesalr 14,23 

persen, sertal nilali stalnda lr devisi valrialbel kemiskinaln sebesalr 5,09. Untuk valrialbel 

Penga lngguraln dila lmbalngka ln dengaln PENG nila li ma lksimumnyal a ldalla lh sebesa lr 
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10,36 persen yalng diikuti dengaln nilali minimum sebesa lr 3,06 persen daln nilali 

ra ltal-ra ltal (mealn) va lrialbel sebesalr 6,27 sertal nilali stalnda lr devisi valrialbel 

kemiskinaln sebesalr 1,96. Sedalngkaln untuk valria lbel indeks pembalngunaln malnusial 

dilalmbalngka ln dengaln IPM nila li malksimumnyal a lda llalh sebesa lr 70,27 persen yalng 

diikuti dengaln nila li minimum sebesalr 60,76 persen da ln nilali ra ltal-ra ltal (mealn) 

va lrialbel sebesalr 65,49 persen, sertal nilali stalnda lr devisi valria lbel indeks 

pembalnguna ln malnusia l sebesalr 28,54. 

2.   Ha lsil Uji Stalsioner 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Akar Unit ADF 

Pertumbuhaln Ekonomi Level 

Method Sta ltistic Prob.** 

AlDF - Fisher Chi-squa lre  -10.53896  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt 36.70611  0.0000 

   

Tenalga l Kerjal   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre -8.196237`  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt 23.63833  0.0000 

   

Kemiskinaln   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre  61.10683  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt -7.481596  0.0000 

   

Penga lngguraln   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre  84.34774 0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt      -7.065801 0.0000    

   

Indeks Pembalnguna ln Ma lnusia l   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre  16.88192  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt -7.088658  0.0000 

     Sumber: Olalha ln  Eviews 10, (2022) 
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Uji sta lsioner merupalka ln konsep penting da llalm menggunalkaln da ltal 

deret walktu untuk alnallisis alpa lka lh kondisi daltalnya l stalbil. Tujualn dalri uji 

sta lsioner alda llalh a lga lr estimalsi regresi yalng diha lsilkaln tidalk mengalndung 

fenomal regresi yalng tidalk bermalkna l (regregi pallsu) yalng dalpa lt 

menimbulkaln fenomenal ekonomi yalng menyesaltka ln. Dalam penelitian ini 

menggunakan nilai probabilitas yang akan dibandingkan dengantaraf 

signifikansi 0,05 dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Jika nilai probabilitas < nilai signifikansi 0,05 maka H0 ditolak dan  Ha 

lditerima. 

2) Jika nilai probabilitas > nilai signifikansi 0,05 maka H0  diterima dan Ha 

ditolak. 

Nilali kesta lsioneraln da ltal da lpa lt diketalhui da lri nilali probalbilitals. 

Ma lc-Kinnon dimalna l jikal nilali probalbilita ls kecil dalri ɑ = 5% malka l H0 

ditolalk da ln Ha diterimal, da ln seba lliknyal. Berda lsa lrkaln ta lbel lV.2 dialta ls 

untuk malsing-malsing va lria lbel lebih kecil dalri ɑ = 5%  (0,05) a lrtinyal 

menolalk hipotesis H0  yalitu tidalk terdalpa lt alka lr unit palda l da ltal alta lu suda lh 

sta lsioner. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwa l semual daltal pa ldal limal va lrialbel 

ya litu Pertumbuhaln Ekonomi, Tenalgal Kerjal, Kemiskinaln, Pengalnggura ln, 

da ln Indeks Pembalnguna ln Ma lnusia l suda lh sta lsioner dengaln menggunalka ln 

metode AlDF Fisher Chi-squa lre (second differences). 
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3.  Ha lsil Uji Lalg Optimall 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Lag Optimal 
VAlR Lalg Order Selection Criterial    

Endogenous valrialbles: D(PE) D(LN_TK) D(KEM) D(PENG) D(IPM)   

Exogenous valrialbles: C      

Dalte: 11/02/22   Time: 19:35     

Salmple: 2001 2021     

Included observaltions: 18     

       
       

 Lalg LogL LR FPE AlIC SC HQ 

       
       
0 -196.9941 NAl*   3846.700*  22.44378   22.69111*  22.47789 

1 -178.5331  24.61464  9075.726  23.17034  24.65429  23.37496 

2 -142.4841  28.03809  6305.070   21.94268*  24.66326   22.31781* 

       
       

Sumber : Olalhaln Eviews 10, (2022)  

Berdalsa lrka ln talbel IV.3 dialtals dalpa lt dilihalt balhwa l lalg optimall dalri 

beberalpa l kriterial. Ja ldi berdalsa lrka ln talbel tersebut menunjukkaln nilali AlIC terkecil 

ditalnda li dengaln balnya lk nyal bintalng (*) . Lalg optimall terjaldi palda l lalg 2. 

 

4. Ha lsil Uji Stalbilitals VAlR 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Stabilitas VAR 

Sumber :Olalhaln Eviews 10, (2022) 

Berdalsa lrka ln talbel IV.4 dia ltals menunjukka ln balhwa l seluruh roots-nya l 

mempunyali nilali modulus lebih kecil dalri 1 sehinggal mengalrtikaln ba lhwa l model 

tersebut telalh stalbil. 

Roots of Chalralcteristic Polynomiall 

Endogenous valrialbles: D(PE) D(LN_TK) 

 D(KEM) D(PENG) D(IPM)  

Exogenous valrialbles: C  

Lalg specificaltion: 1 1 

Dalte: 11/02/22   Time: 19:34 

  
  

     Root Modulus 

  
  

-0.549442  0.549442 

-0.360431 - 0.129802i  0.383091 

-0.360431 + 0.129802i  0.383091 

 0.182415 - 0.238414i  0.300194 

 0.182415 + 0.238414i  0.300194 
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5. Uji Ka lusa llitals Gralnger 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Kausalitas Granger 

Sumber : Olalhaln Eviews 10, (2022) 

Berdalsa lrka ln talbel IV.5 dialtals da lpa lt diliha lt paldal uji kalusa llitals gra lnger 

menunjukkaln balhwa l hubungaln ka lusallitals sa ltu alralh da ln dual alra lh. Pertalmal terjaldi 

pa ldal va lrialbel pertumbuhaln ekonomi mempengalruhi tenalga l kerjal, dibuktikaln 

dengaln nilali proba lbilitals sebesa lr 0,0231 ya lng alrtinyal nilali proba lbilitals tersebut 

lebih kecil dalri ɑ = 5% (0,05). Kedua l terjaldi paldal valria lbel kemiskinaln 

Palirwise Gralnger Calusallity Tests 

Dalte: 11/02/22   Time: 19:37 

Salmple: 2001 2021  

Lalgs: 2   

    
    

 Null Hypothesis: Obs F-Staltistic Prob.  

    
    

 LN_TK does not Gralnger Caluse PE  19  1.48390 0.2603 

 PE does not Gralnger Caluse LN_TK  4.99460 0.0231 

    
    

 KEM does not Gralnger Caluse PE  19  2.49915 0.1180 

 PE does not Gralnger Caluse KEM  0.70830 0.5093 

    
    

 PENG does not Gralnger Caluse PE  19  0.63188 0.5461 

 PE does not Gralnger Caluse PENG  2.95238 0.0852 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse PE  19  0.01303 0.9871 

 PE does not Gralnger Caluse IPM  0.43752 0.6542 

    
    

 KEM does not Gralnger Caluse LN_TK  19  4.67073 0.0279 

 LN_TK does not Gralnger Caluse KEM  6.43469 0.0104 

    
    

 PENG does not Gralnger Caluse LN_TK  19  2.04673 0.1661 

 LN_TK does not Gralnger Caluse PENG  3.83243 0.0471 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse LN_TK  19  1.23201 0.3215 

 LN_TK does not Gralnger Caluse IPM  1.35793 0.2891 

    
    

 PENG does not Gralnger Caluse KEM  19  0.20960 0.8134 

 KEM does not Gralnger Caluse PENG  2.60927 0.1089 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse KEM  19  0.57810 0.5738 

 KEM does not Gralnger Caluse IPM  1.35761 0.2891 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse PENG  19  1.32149 0.2980 

 PENG does not Gralnger Caluse IPM  1.88103 0.1890 
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mempengalruhi valria lbel tenalgal kerjal dibuktikaln dengaln nilali probalbilitals sebesa lr 

0,0279 nilali proba lbilitals tersebut lebih kecil da lri ɑ = 5% (0,05). Ketiga l terjaldi 

pa ldal valria lbel tenalgal kerjal mempengalruhi kemiskinaln dibuktikaln dengaln nilali 

proba lbilitals sebesa lr 0,0104 yalng a lrtinyal nilali probalbilitals tersebut lebih kecil da lri 

ɑ = 5% (0,05). Keempalt terjaldi palda l valria lbel tenalga l kerjal mempengalruhi valria lbel 

pengalnggura ln dibuktikaln dibuktikaln dengaln nila li probalbilitals 0,0471 nila li 

proba lbilitals tersebut lebih kecil da lri ɑ = 5% (0,05). 

6.  Kointegralsi Metode Johalnsen Fisher 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Kointegrasi Johansen Fisher 
Dalte: 11/02/22   Time: 19:38   

Salmple (aldjusted): 2003 2021   

Included observaltions: 19 alfter aldjustments  

Trend alssumption: Linealr deterministic trend (restricted) 

Series: PE LN_TK KEM PENG IPM    

Lalgs intervall (in first differences): 1 to 1  

     
     
     

Unrestricted Cointegraltion Ralnk Test (Tralce)  

     
     

Hypothesized  Tralce 0.05  

No. of CE(s) Eigenvallue Staltistic Critica ll Vallue Prob.** 

     
     

None *  0.939356  127.1975  88.80380  0.0000 

Alt most 1 *  0.853952  73.94566  63.87610  0.0056 

Alt most 2  0.601749  37.39306  42.91525  0.1599 

Alt most 3  0.491082  19.90028  25.87211  0.2310 

Alt most 4  0.310587  7.066383  12.51798  0.3377 

     
     
Sumber :Olalhaln Eviews 10, (2022) 

Uji kointegralsi dilalkuka ln untuk mengetalhui alpa lka lh alka ln terjaldi 

kesemimbalnga ln dallalm jalngkal pa lnjalng, ya litu terdalpa lt kesalmala ln pergeralka ln daln 

sta lbilitals hubunga ln a lnta lr va lrialbel dallalm penelitialn ini alta lu tidalk. Uji Kointegralsi 

da llalm penelitialn ini menggunalka ln Johalnsen Fisher. sua ltu persa lmala ln dikalta lkaln 

terkointegralsi jikal nilali probalbility lebih kecil dalri 0,05 beralrti terdalpalt 
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kointegralsi alntalr va lrialbel. Berdalsa lrka ln ta lbel dialtals da lpa lt dilihalt balhwal ha lsil uji 

Johalnsen Fisher Pa lnel menunjukkaln nilali proba lbility untuk malsing-malsing 

persa lmala ln tersebut lebih kecil dalri 0,05 a lrtinyal terdalpa lt kointegralsi a ltalu 

hubunga ln jalngkal pa lnjalng a lntalral Pertumbungaln Ekonomi, Tenalgal Kerjal, 

Kemiskinaln, Penga lngguraln da ln Indeks Pembalnguna ln Ma lnusia l. 

7.  UjiVector Error Correction Model 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Vector Error Correction Model 
Vector Error Correction Estimaltes    

Dalte: 11/02/22   Time: 19:39    

Salmple (aldjusted): 2004 2021    

Included observaltions: 18 alfter aldjustments   

Sta lndalrd errors in ( ) & t-staltistics in [ ]   

      
      

Cointegralting 
Eq:  CointEq1     

      
      

D(PE(-1))  1.000000     

      

D(LN_TK(-1))  51.47587     

  (4.11299)     

 [ 12.5154]     

      

D(KEM(-1))  1.392643     

  (0.10081)     

 [ 13.8140]     

      

D(PENG(-1))  0.634631     

  (0.10122)     

 [ 6.26982]     

      

D(IPM(-1)) -0.003068     

  (0.00056)     

 [-5.45351]     

      

C  0.852441     

      
      

Error Correction: D(PE,2) D(LN_TK,2) D(KEM,2) D(PENG,2) D(IPM,2) 

      
      

CointEq1  0.480239 -0.030721 -1.003135  0.473603 -120.5241 

  (0.31483)  (0.01283)  (0.28292)  (0.45812)  (66.5182) 

 [ 1.52539] [-2.39377] [-3.54567] [ 1.03380] [-1.81190] 

      

D(PE(-1),2) -2.358534  0.030335  1.012318 -0.218839  116.4356 

  (0.45815)  (0.01868)  (0.41172)  (0.66668)  (96.8003) 

 [-5.14790] [ 1.62428] [ 2.45878] [-0.32825] [ 1.20284] 
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D(LN_TK(-1),2) -14.74261  0.412803  19.94075 -23.76866  4026.698 

  (11.1928)  (0.45626)  (10.0583)  (16.2870)  (2364.85) 

 [-1.31715] [ 0.90476] [ 1.98252] [-1.45936] [ 1.70273] 

      

D(KEM(-1),2) -0.147142  0.005729  0.052187 -0.198677 -31.57897 

  (0.15085)  (0.00615)  (0.13556)  (0.21950)  (31.8711) 

 [-0.97545] [ 0.93162] [ 0.38498] [-0.90513] [-0.99083] 

      

D(PENG(-1),2) -0.325048  0.014402  0.166161 -0.699331  22.18253 

  (0.16192)  (0.00660)  (0.14550)  (0.23561)  (34.2101) 

 [-2.00751] [ 2.18197] [ 1.14197] [-2.96819] [ 0.64842] 

      

D(IPM(-1),2)  0.000998 -3.07E-06 -0.002094  0.002316 -0.598246 

  (0.00114)  (4.7E-05)  (0.00103)  (0.00167)  (0.24184) 

 [ 0.87229] [-0.06571] [-2.03603] [ 1.39041] [-2.47371] 

      

C -0.822982  0.019078  0.525359 -0.378192  36.76468 

  (0.42354)  (0.01726)  (0.38061)  (0.61631)  (89.4867) 

 [-1.94310] [ 1.10499] [ 1.38031] [-0.61364] [ 0.41084] 

      
      

R-squalred  0.820842  0.642350  0.692214  0.522439  0.506559 

Aldj. R-squalred  0.723119  0.447269  0.524330  0.261952  0.237410 

Sum sq. resids  25.44444  0.042280  20.54770  53.87630  1135853. 

S.E. equaltion  1.520898  0.061997  1.366738  2.213108  321.3400 

F-staltistic  8.399693  3.292727  4.123181  2.005621  1.882074 

Log likelihood -28.65602  28.94340 -26.73229 -35.40776 -125.0136 

Alkalike AlIC  3.961780 -2.438155  3.748032  4.711974  14.66818 

Schwalrz SC  4.308036 -2.091900  4.094288  5.058229  15.01443 

Mea ln dependent  0.176667  0.003822  0.055556 -0.136111 -5.000000 

S.D. dependent  2.890369  0.083390  1.981676  2.576085  367.9757 

      
      

Determinalnt resid covalrialnce 
(dof aldj.)  1061.163    

Determinalnt resid covalrialnce  90.44467    

Log likelihood -168.2471    

Alkalike informaltion criterion  23.13857    

Schwalrz criterion  25.11717    

Number of coefficients  40    

      
      

Sumber : Olalhaln Eviews 10, (2022) 

Ha lsil regresi model VECM dalpalt dilihalt balhwa l pa ldal ta lbel IV.7 

.Penjelalsa ln halsil estimalsi model VECM secalra l umum terdiri dalri dua l balgia ln 

talbel, balgialn dialtals menunjukkaln hubunga ln jalngka l palnja lng, sementalral pa ldal 

ba lgialn ba lwa lh menunjukkaln hubunga ln ja lngka l pendek. Pa lda l ba lgialn a ltals, diketa lhui 

ba lhwa l untuk va lrialbel tenalgal kerja l, kemiskinaln, penga lngguraln  mempunya li 
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pengalruh signifikaln terhalda lp pertumbuha ln ekonomi. Halsil estimalsi pertalma l ini 

ditunjukkaln palda l va lrialbel tenalga l kerjal sebesalr 12.5154 > 2.02619 ya lng a lrtinyal 

a ldalnya l pengalruh tenalga l kerjal terhalda lp pertumbuhaln ekonomi, daln nilali 

koefisiennyal sebesalr 51,47587 sehingga l da lpalt disimpulkaln ba lhwa l alpa lbilal terjaldi 

kenalika ln jumlalh tenalgal kerjal sebesa lr 1 persen palda l talhun sebelumnyal malka l a lkaln 

menyebalbkaln peningkaltaln pertumbuhaln ekonomi sebesalr 51,47587  persen paldal 

talhun sekalra lng. Ha lsil estimalsi kedua l terjaldi paldal valria lbel kemiskinaln 

ditunjukkaln dengaln nilali  13.8140 > 2.02619 yalng a lrtinyal alda lnyal pengalruh 

kemiskinaln terhalda lp pertumbuhaln ekonomi, daln nila li koefisiennyal sebesa lr 

1,392643 sehinggal dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l alpalbilal terjaldi kenalikaln a lngkal 

kemiskinaln sebesalr 1 persen pa lda l talhun sebelumnyal malka l a lkaln menyebalbkaln 

penurunaln pertumbuhaln ekonomi sebesalr 1,392643  persen pa ldal ta lhun sekalra lng. 

Ha lsil estimalsi ketigal pa ldal va lrialbel penga lngguraln ditunjukkaln dengaln nilali 

6.26982 > 2.02619 ya lng a lrtinyal a lda lnya l pengalruh penga lngguraln terhalda lp 

pertumbuhaln ekonomi, daln nilali koefisiennyal sebesa lr 0,634631 sehinggal da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l alpa lbilal terjaldi kenalika ln alngka l pengalngguraln sebesa lr 1 persen 

pa ldal talhun sebelumnyal malka l alka ln menyebalbkaln penurunaln pertumbuhaln 

ekonomi sebesalr 0,634631  persen paldal ta lhun sekalralng.  Halsil estimalsi keempalt 

va lrialbel indeks pembalnguna ln malnusia l tida lk berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln 

ekonomi, hall tersebut dita lndali dengaln -545351 < 2.02619 ya lng a lrtinya l tida lk a ldal 

pengalruh indeks pembalngunaln ma lnusial terha ldalp pertumbuhaln ekonomi.  

Penjelalsa ln berikutnyal merujuk palda l ba lgialn ba lwa lh ta lbel menunjukkaln 

hubunga ln jalngka l pendek,dalla lm penelitialn ini a lkaln diliha lt balga limalna l pengalruh 
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pertumbuhaln ekonomi terhaldalp tenalgal kerjal, kemiskinaln, pengalnggura ln daln 

indeks pembalnguna ln malnusia l. Pa ldal ha lsil estimalsi pertalmal terjaldi palda l valrialbel 

pertumbuhaln mempengalruhi kemiskinaln dibuktikaln dengaln nilali 2.45878 > 

2.02619 alrtinyal a ldal pengalruh va lrialbel pertumbuhaln ekonomi terhalda lp 

kemiskinaln, daln nila li koefisiennyal 0,12318 sehinggal da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

a lpalbilal terjaldi kenalikaln a lngka l pertumbuha ln ekonomi sebesalr 1 persen palda l talhun 

sebelumnyal malka l a lka ln menyebalbkaln penurunaln kemiskinaln sebesa lr 0,12318  

pa ldal talhun sekalra lng. Kemudialn halsil estimalsi kedual terjaldi palda l valrialbel 

pengalnggura ln mempengalruhi tenalga l kerjal dibuktikaln denga ln nilali 2.18197 > 

2.02619 ya lng alrtinyal a ldalnya l pengalruh pengalnggura ln terhaldalp tenalga l kerjal, daln 

nilali koefisiennyal 0,014402 sehinggal da lpa lt disimpulkaln balhwa l a lpa lbilal terjaldi 

kenalika ln alngka l pengalngguraln sebesalr 1 persen paldal talhun sebelumnyal malkal 

a lkaln menyebalbka ln penurunaln tena lgal kerjal sebesa lr 0,014402  persen pa lda l ta lhun 

seka lralng. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitialn ini berjudul Determina ln Pertumbuhaln Ekonomi Ka lbupalten 

Ma lnda liling Nalta ll daln Ka lbupalten Talpa lnuli Selaltaln. Penelitialn ini dibalntu dengaln 

menggunalka ln progralm Eviews 10. Dalla lm penelitialn ini peneliti menggunalka ln 

Vector Eror Corection Model (VECM) ya lng berguna l untuk melihalt a ldal a lta lu 

tidalknya l pengalruh tenalga l kerjal, kemiskinaln, penga lngguraln, da ln indeks 

pembalnguna ln malnusial terhalda lp pertumbuha ln ekonomi di Kalbupalten Malnda liling 

Na ltall da ln Ka lbupalten Talpalnuli Selaltaln.  

1. Ha lsil uji stalsioner menggunalka ln unit root test AlDF untuk ma lsing-ma lsing 

va lrialbel telalh stalsioner palda l tingkalt second difference. Hall tersebut telalh 
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dibuktikaln dengaln halsil nilali probalbilitals lebih kecil da lri ɑ = 5% a ltalu 

0.0000 < 0.05 alrtinyal da ltal telalh sta lsioner.  

2. Ha lsil uji lalg optimall halsil ditalnda li palda l lalg 2 dengaln ketentualn nilali AlIC 

ya lng terendalh.    

3. Ha lsil uji ketiga l sta lbilitals, da ltal telalh sta lbil hall tersebut dalpa lt dibuktikaln 

dengaln nilali modulus lebih kecil da lri saltu.  

4. Ha lsil uji kalusa llitals gralnger ha lnya l a ldal beberalpa l valria lbel yalng 

berpengalruh denga ln ketentualn nila li proba lbilitals va lria lbel < 0.05. Ha ll itu 

terjaldi untuk saltu a lra lh da ln untuk dua l alra lh, berikut beberalpa l va lrialbel yalng 

berpengalruh, ya litu PE terhalda lp TK a ltalu 0.0231 < 0.05,  KEM terha lda lp 

TK a ltalu 0.0279 < 0.05, TK terhaldalp KEM a ltalu 0.0104 < 0.05. 

5. Ha lsil uji  kointegralsi denga ln ketentualn nilali proba lbilitals lebih kecil da lri ɑ 

= 5%. Semua l da ltal telalh terkointegralsi ha ll tersebut dalpa lt dibuktikaln da lri 

ha lsil uji peneliti ya litu 0.0000 < 0.05 alrtinya l dalta l telalh terkointegralsi.   

Selalnjutnyal ha lsil interpretalsi da lri uji VECM pa lda l ja lngkal pa lnja lng 

tersebut terhalda lp signifikaln malsing-ma lsing va lrialbel yalng diteliti dijela lska ln 

seba lgali berikut.. 

a l. Penga lruh tenalgal kerjal terhalda lp pertumbuha ln ekonomi  

Berdalsa lrka ln uji VECM jalngka l palnja lng diketalhui ba lhwal tenalgal 

kerjal berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi. Hall tersebut dalpalt 

dibuktikaln dengaln nilali thitung> ttalbel  dalla lm alrtialn valrialbel tenalga l kerjal 

berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi. Ha lsil ini sejallaln denga ln 

penelitialn Intaln Zalkiya lh yalng berjudul Pengalruh Tenalga l Kerjal daln 
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Investalsi Terhalda lp Pertumbuhaln Ekonomi di Provinsi Alceh yalng 

menyaltalka ln ba lhwa l tenalgal kerjal berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln 

ekonomi. Pernyalta laln tersebut jugal sejallaln dengaln teori klalsik dalla lm buku 

malkro ekonomi teori penga lntalr ya lng menga ltalka ln ba lhwa l jikal tenalga l kerjal 

meningkalt malkal pertumbuhaln ekonomi juga l meningkalt. 

b. Penga lruh kemiskinaln terhalda lp pertumbuha ln ekonomi. 

Berdalsa lrka ln dalri uji VECM palda l jalngka l pa lnjalng diketalhui ba lhwal 

kemiskinaln berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi. Hall tersebut 

da lpalt dibuktikaln dengaln nila li thitung> ttalbel da llalm a lrtialn valria lbel kemiskinaln 

berpengalruh terhalda lp valrialbel pertumbuha ln ekonomi. Halsil ini sejallaln 

dengaln penelitialn penelitialn Alrya l Da lrmalwa ln ya lng berjudul Pengalruh 

Kemiskinaln, Pendidikaln da ln Kesehalta ln Terhalda lp Pertumbuhaln Ekonomi 

di Ja lwa l Timur yalng menyaltalka ln ba lhwa l Va lrialbel Kemiskinaln 

Berpengalruh Signifikaln Terhalda lp Pertumbuhaln Ekonomi. Pernya ltalaln 

tersebut jugal sejallaln denga ln teori lingkaran kemiskinan oleh Nurkse yang 

menyatakan bahwa kemiskinan yang menyebabkan penedapatan negara 

rendah sehingga pertumbuhan ekonomi juga rendah. Hall ini beralrti, 

a lpalbilal pertumbuhaln ekonomi meningka lt malka l dalpa lt menurunkaln 

kemiskinaln. 

c. Penga lruh pengalngguraln terhalda lp pertumbuha ln ekonomi. 

Berdalsa lrka ln dalri uji VECM palda l jalngka l pa lnjalng diketalhui ba lhwal 

pengalnggura ln berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi. Ha ll tersebut 

da lpalt dibuktikaln dengaln nilali thitung > ttalbel da llalm a lrtialn valria lbel 
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pengalnggura ln berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi. Halsil ini jugal 

sejalla ln dengaln penelitialn Luthfi Multa lzalm Khalironi yalng berjudul 

Penga lruh Pengalnggura ln daln Infla lsi Terha ldalp Pertumbuhaln Ekonomi di 

Provinsi Alceh yalng menyaltalka ln ba lhwa l valrialbel pengalnggura ln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Penyaltala ln 

tersebut jugal sejallaln dengaln hukum Okun menggambarkan hubungan 

antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi adalah berbanding 

terbalik, semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka tingkat 

pengangguran akan menurun, alrtinyal pengalnggura ln berhubungaln eralt 

dengaln pertumbuhaln ekonomi. 

d.  Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekomomi. 

Berdasarkan uji VECM pada jangka panjang diketahui bahwa 

indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu bahwa indeks 

pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian ini kontradiktif dengan teori yang mengatakan indeks 

pembangunan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

dalam buku Bonaraja yang berjudul Ekonomi Demografi. 

D. Keterbatasan Penelitian 

       Pelalksa lna la ln penelitialn ini dilalkuka ln menggunalkaln prosedur ya lng 

sesua li dengaln palndua ln yalng telalh ditentuka ln oleh Universitals Isla lm Negeri 

Syekh Alli Ha lsa ln Alhma ld Aldda lry Pa lda lngsidimpualn a lgalr da lpa lt memperoleh 

ha lsil yalng malksimall. Nalmun bukalnlalh mudalh untuk menghalsilkaln ya lng 
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sempurnal da lri penelitialn ini sehinggal a lda l beberalpal keterbaltalsa ln ya lng 

dihalda lpi oleh peneliti da llalm menyelesa likaln penelitialn ini, yalitu sebalgali 

berikut : 

1.    Keterbaltalsa ln wa lwa lsa ln ya lng dimiliki oleh peneliti. 

2.  Keterba ltalsa ln da llalm pengguna la ln va lrialbel independennyal, ya litu ha lnyal 

menggunalka ln empalt valria lbel indenpenden. Seda lngkaln ma lsih ba lnyalk  

va lrialbel independen lalinnyal ya lng mempenga lruhi valrialbel dependen. 

3.  Da lla lm proses penga lmbilaln da ltal melallui Balda ln Pusa lt Sta ltistik, sulit 

didalpa ltkaln da lta l sebalnya lk 30 sa lmpel per ka lbupalten. Ka lrenal perebedala ln 

talhun pemekalraln a ltalu ta lhun berdirinyal ka lbupa lten tersebut. 

Meski terdalpalt berbalga li keterbalta lsa ln, peneliti berusalhal untuk tidalk 

menguralngi malkna l da lri penelitialn ini. penelitialn ini dalpa lt diselesalikaln 

a ltals berba lgali pihalk ya lng bersalngkuta ln. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsa lrka ln halsil peneliti dalla lm skripsi ini, peneliti menga lmbil 

beberalpa l kesimpulaln seba lgali berikut : 

1. Ha lsil uji ka lusa llitals gralnger terjaldi pa ldal dua l a lra lh ya litu va lrialbel 

kemiskinaln berpengalruh terhaldalp tenalga l kerjal dibuktikaln dengaln nilali 

0,0279 < 0,05. Kemudialn halsil uji kalusa llitals gralnger kedual ba lhwal 

tenalga l kerjal berpengalruh terhaldalp kemiskina ln dibuktikaln denga ln nilali 

0,0104 < 0,05. 

2. Ha lsil uji VECM palda l jalngka l pa lnjalng diketalhui balhwa l tenalga l kerjal 

berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Hall tersebut dalpa lt 

dibuktikaln dengaln nila li thitung> tta lbel  a ltalu  12.5154 > 2.02619 ma lka l da lpa lt 

dikalta lkaln ba lhwa l tenalga l kerjal berpengalruh signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln ekonomi. 

3. Ha lsil uji VECM palda l jalngka l penjalng diketalhui balhwa l kemiskinaln 

berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Hall tersebut dalpa lt 

dibuktikaln dengaln nilali thitung> ttalbel 13.8140 > 2.02619 dallalm alrtialn 

va lrialbel kemiskinaln berpenga lruh signifikaln terhalda lp va lrialbel 

pertumbuhaln ekonomi. 

4. Ha lsil uji VECM paldal jalngka l palnjalng diketalhui balhwa l valrialbel 

pengalnggura ln berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi. Hall tersebut 

da lpalt dibuktikaln  dengaln nilali thitung> ttalbel  altalu 2.6982  > 2.02619  dalla lm 
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a lrtialn valria lbel pengalnggura ln berpengalruh signifikaln terhalda lp valria lbel 

pertumbuhaln ekonomi. 

5. Hasil uji VECM pada jangka panjang diketahui bahwa variabel indeks 

pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, hal tersebut ditandai dengan thitung < ttabel. 

B. Saran 

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn ya lng dilalkuka ln, penelitialn memberikaln 

sa lra ln-sa lraln ya litu sebalgali berikut : 

1. Ba lgi Pemerintalh 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada pemerintah 

berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan adanya 

pembinaan sumber daya manusia, seperti peningkatan pemerataan 

pendidikan, peningkatan dan pemerataan pelayanan kesehatan, 

peningkatan teknologi dan ilmu pengetahuan, serta peningkatan dalam 

menyediakan program-program pelatihan usaha yang lebih berkompetif 

diseluruh wilayah sehingga mampu meningkatkan indeks pembangunan 

manusia guna menekan tingkat kemiskinan di kabupaten Mandailing Natal 

dan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Ba lgi Peneliti selalnjutnyal 

Untuk peneliti sela lnjutnyal ya lng tertalrik dengaln judul determinaln 

pertumbuhaln ekonomi alga lr lebih mengga lli lalgi valrialbel alpal sa ljal ya lng 

berpengalruh terhalda lp pertumbuhaln ekonomi selalin valria lbel yalng telalh 

dilalkuka ln peneliti. 
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Lampiran 1 

Da ltal Pertumbuhaln Ekonomi, Tenalga l Kerja l, Kemiskinaln,Pengalnggura ln,  

da ln Indeks Pembalnguna ln Ma lnusial Ka lbupa lten Malnda liling Naltall  

da ln Ka lbupalten Talpalnuli Selaltaln Ta lhun 2001-2021 

Tahun Kabupaten PE 

(persen) 

TK 

(jiwa) 

KEM 

(persen) 

PENG 

(persen) 

IPM 

(persen) 

2001  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mandailing 

Natal 

3,90 168.025 15,12 3,37 63,06 

2002 4,42 172.519 23,77 3,06 63,60 

2003 5,38 162.294 23,38 5,13 64,90 

2004 5,47 154.241 21,31 10,18 65,00 

2005 5,06 162.019 21,50 8,51 68,80 

2006 6,12 162.992 20,40 10,36 69,42 

2007 6,46 166.241 18,74 8,56 69,51 

2008 6,44 177.190 14,46 6,58 69,92 

2009 6,40 189.530 12,02 5,64 70,72 

2010 6,41 194.922 12,60 4,21 60,76 

2011 6,10 186.899 9,08 4,52 61,60 

2012 6,27 193.361 11,58 6,42 62,26 

2013 6,35 194.880 9,62 8,02 62,91 

2014 6,54 188.042 9,28 6,55 63,42 

2015 6,22 191.616 11,13 5,78 63,99 

2016 6,18 197.890 10,98 5,73 64,55 

2017 6,09 206.104 11,02 5,75 65,13 

2018 5,79 203.700 9,58 4,43 65,83 

2019 5,30 195.469 9,11 6,37 66,52 

2020 -0,94 192.603 9,18 6,50 66,79 

2021 3,20 207.591 9,49 6,12 67,19 

2001  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tapanuli 

Selatan 

3,35 338.008 11,40 4,37 65,20 

2002 4,84 354.398 21,47 3,81 68,30 

2003 4,95 369.036 22,67 4,07 69,00 

2004 3,15 272.286 22,08 7,01 71,00 

2005 3,38 278.441 20,41 8,49 72,20 

2006 5,79 254.097 24,17 9,13 72,46 

2007 4,34 270.446 20,03 9,10 72,96 

2008 4,97 293.999 13,77 7,31 73,33 

2009 4,05 135.309 12,67 3,33 73,64 

2010 5,06 144.807 11,96 3,35 64,20 

2011 6,33 126.091 11,40 4,18 65,14 

2012 9,09 150.856 11,10 2,42 65,95 

2013 17,43 146.618 11,33 4,46 65,75 

2014 4,41 123.301 10,74 7,60 67,75 

2015 5,02 128.123 11,37 5,91 67,22 

2016 5,12 141.616 10,98 5,80 6455 

2017 5,24 134.172 11,02 5,28 65,13 



 

 

 

2018 5,19 132.483 9,58 4,17 65,83 

2019 5,23 134.270 9,11 4,23 66,52 

2020 0,39 145.912 9,18 4,42 66,79 

2021 3,24 140.439 9,49 4,00 67,19 

    

 

Lampiran 2 

Ha lsil Uji Staltistik Deskriptif 
 PE LN_TK KEM PENG IPM 

 Mealn  5.426667  5.248610  14.23571  6.275714  6549.667 

 Medialn  6.100000  5.302568  11.98000  6.120000  6500.000 

 Malximum  6.540000  5.387555  23.77000  10.36000  7027.000 

 Minimum -0.940000  5.038516  9.110000  3.060000  6076.000 

 Std. Dev.  1.711135  0.110031  5.093972  1.968839  285.4802 

 Skewness -2.709101 -0.639656  0.697171  0.507489  0.248747 

 Kurtosis  10.30197  1.924368  1.972698  2.766179  1.968865 

      

 Jalrque-Beral  72.34125  2.444418  2.624598  0.949247  1.146897 

 Probalbility  0.000000  0.294579  0.269200  0.622119  0.563579 

      

 Sum  113.9600  110.2208  298.9500  131.7900  137543.0 

 Sum Sq. Dev.  58.55967  0.242138  518.9709  77.52651  1629979. 

      

 Observaltions  21  21  21  21  21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Ha lsil Uji Alkalr Unit AlDF  

Pertumbuhaln Ekonomi Level 

Method Sta ltistic Prob.** 

AlDF - Fisher Chi-squa lre  -10.53896  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt 36.70611  0.0000 

   

Tenalga l Kerjal   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre -8.196237`  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt 23.63833  0.0000 

   

Kemiskinaln   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre  61.10683  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt -7.481596  0.0000 

   

Penga lngguraln   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre  84.34774 0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt      -7.065801 0.0000    

   

Indeks Pembalnguna ln Ma lnusia l   

Method   

AlDF - Fisher Chi-squa lre  16.88192  0.0000 

AlDF - Choi Z-sta lt -7.088658  0.0000 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Ha lsil Uji Lalg Optimall 
VAlR Lalg Order Selection Criterial    

Endogenous valrialbles: D(PE) D(LN_TK) D(KEM) D(PENG) D(IPM)   

Exogenous valrialbles: C      

Dalte: 11/02/22   Time: 19:35     

Salmple: 2001 2021     

Included observaltions: 18     

       
       

 Lalg LogL LR FPE AlIC SC HQ 

       
       
0 -196.9941 NAl*   3846.700*  22.44378   22.69111*  22.47789 

1 -178.5331  24.61464  9075.726  23.17034  24.65429  23.37496 

2 -142.4841  28.03809  6305.070   21.94268*  24.66326   22.31781* 

       
       

 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Stabilitas Model VAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Roots of Chalralcteristic Polynomiall 

Endogenous valrialbles: D(PE) D(LN_TK) 

        D(KEM) D(PENG) D(IPM)  

Exogenous valrialbles: C  

Lalg specificaltion: 1 1 

Dalte: 11/02/22   Time: 19:34 

  
  

     Root Modulus 

  
  

-0.549442  0.549442 

-0.360431 - 0.129802i  0.383091 

-0.360431 + 0.129802i  0.383091 

 0.182415 - 0.238414i  0.300194 

 0.182415 + 0.238414i  0.300194 

  
  



 

 

 

Lampiran 6 

Ha lsil Uji Kalusa llitals Gra lnger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palirwise Gralnger Calusallity Tests 

Dalte: 11/02/22   Time: 19:37 

Salmple: 2001 2021  

Lalgs: 2   

    
    

 Null Hypothesis: Obs F-Staltistic Prob.  

    
    

 LN_TK does not Gralnger Caluse PE  19  1.48390 0.2603 

 PE does not Gralnger Caluse LN_TK  4.99460 0.0231 

    
    

 KEM does not Gralnger Caluse PE  19  2.49915 0.1180 

 PE does not Gralnger Caluse KEM  0.70830 0.5093 

    
    

 PENG does not Gralnger Caluse PE  19  0.63188 0.5461 

 PE does not Gralnger Caluse PENG  2.95238 0.0852 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse PE  19  0.01303 0.9871 

 PE does not Gralnger Caluse IPM  0.43752 0.6542 

    
    

 KEM does not Gralnger Caluse LN_TK  19  4.67073 0.0279 

 LN_TK does not Gralnger Caluse KEM  6.43469 0.0104 

    
    

 PENG does not Gralnger Caluse LN_TK  19  2.04673 0.1661 

 LN_TK does not Gralnger Caluse PENG  3.83243 0.0471 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse LN_TK  19  1.23201 0.3215 

 LN_TK does not Gralnger Caluse IPM  1.35793 0.2891 

    
    

 PENG does not Gralnger Caluse KEM  19  0.20960 0.8134 

 KEM does not Gralnger Caluse PENG  2.60927 0.1089 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse KEM  19  0.57810 0.5738 

 KEM does not Gralnger Caluse IPM  1.35761 0.2891 

    
    

 IPM does not Gralnger Caluse PENG  19  1.32149 0.2980 

 PENG does not Gralnger Caluse IPM  1.88103 0.1890 

    
    



 

 

 

Lampiran 7 

 

    Ha lsil Uji Kointegralsi Johalnsen Fisher 
Dalte: 11/02/22   Time: 19:38   

Salmple (aldjusted): 2003 2021   

Included observaltions: 19 alfter aldjustments  

Trend alssumption: Linealr deterministic trend (restricted) 

Series: PE LN_TK KEM PENG IPM    

Lalgs intervall (in first differences): 1 to 1  

     
     
     

Unrestricted Cointegraltion Ralnk Test (Tralce)  

     
     

Hypothesized  Tralce 0.05  

No. of CE(s) Eigenvallue Staltistic Critica ll Vallue Prob.** 

     
     

None *  0.939356  127.1975  88.80380  0.0000 

Alt most 1 *  0.853952  73.94566  63.87610  0.0056 

Alt most 2  0.601749  37.39306  42.91525  0.1599 

Alt most 3  0.491082  19.90028  25.87211  0.2310 

Alt most 4  0.310587  7.066383  12.51798  0.3377 

     
     
 

Lampiran 8 

 

Ha lsil Uji Vector Error Correction Model 
Vector Error Correction Estimaltes    

Dalte: 11/02/22   Time: 19:39    

Salmple (aldjusted): 2004 2021    

Included observaltions: 18 alfter aldjustments   

Sta lndalrd errors in ( ) & t-staltistics in [ ]   

      
      

Cointegralting 
Eq:  CointEq1     

      
      

D(PE(-1))  1.000000     

      

D(LN_TK(-1))  51.47587     

  (4.11299)     

 [ 12.5154]     

      

D(KEM(-1))  1.392643     

  (0.10081)     

 [ 13.8140]     

      

D(PENG(-1))  0.634631     

  (0.10122)     

 [ 6.26982]     

      

D(IPM(-1)) -0.003068     

  (0.00056)     

 [-5.45351]     



 

 

 

      

C  0.852441     

      
      

Error Correction: D(PE,2) D(LN_TK,2) D(KEM,2) D(PENG,2) D(IPM,2) 

      
      

CointEq1  0.480239 -0.030721 -1.003135  0.473603 -120.5241 

  (0.31483)  (0.01283)  (0.28292)  (0.45812)  (66.5182) 

 [ 1.52539] [-2.39377] [-3.54567] [ 1.03380] [-1.81190] 

      

D(PE(-1),2) -2.358534  0.030335  1.012318 -0.218839  116.4356 

  (0.45815)  (0.01868)  (0.41172)  (0.66668)  (96.8003) 

 [-5.14790] [ 1.62428] [ 2.45878] [-0.32825] [ 1.20284] 

      

D(LN_TK(-1),2) -14.74261  0.412803  19.94075 -23.76866  4026.698 

  (11.1928)  (0.45626)  (10.0583)  (16.2870)  (2364.85) 

 [-1.31715] [ 0.90476] [ 1.98252] [-1.45936] [ 1.70273] 

      

D(KEM(-1),2) -0.147142  0.005729  0.052187 -0.198677 -31.57897 

  (0.15085)  (0.00615)  (0.13556)  (0.21950)  (31.8711) 

 [-0.97545] [ 0.93162] [ 0.38498] [-0.90513] [-0.99083] 

      

D(PENG(-1),2) -0.325048  0.014402  0.166161 -0.699331  22.18253 

  (0.16192)  (0.00660)  (0.14550)  (0.23561)  (34.2101) 

 [-2.00751] [ 2.18197] [ 1.14197] [-2.96819] [ 0.64842] 

      

D(IPM(-1),2)  0.000998 -3.07E-06 -0.002094  0.002316 -0.598246 

  (0.00114)  (4.7E-05)  (0.00103)  (0.00167)  (0.24184) 

 [ 0.87229] [-0.06571] [-2.03603] [ 1.39041] [-2.47371] 

      

C -0.822982  0.019078  0.525359 -0.378192  36.76468 

  (0.42354)  (0.01726)  (0.38061)  (0.61631)  (89.4867) 

 [-1.94310] [ 1.10499] [ 1.38031] [-0.61364] [ 0.41084] 

      
      

R-squalred  0.820842  0.642350  0.692214  0.522439  0.506559 

Aldj. R-squalred  0.723119  0.447269  0.524330  0.261952  0.237410 

Sum sq. resids  25.44444  0.042280  20.54770  53.87630  1135853. 

S.E. equaltion  1.520898  0.061997  1.366738  2.213108  321.3400 

F-staltistic  8.399693  3.292727  4.123181  2.005621  1.882074 

Log likelihood -28.65602  28.94340 -26.73229 -35.40776 -125.0136 

Alkalike AlIC  3.961780 -2.438155  3.748032  4.711974  14.66818 

Schwalrz SC  4.308036 -2.091900  4.094288  5.058229  15.01443 

Mea ln dependent  0.176667  0.003822  0.055556 -0.136111 -5.000000 

S.D. dependent  2.890369  0.083390  1.981676  2.576085  367.9757 

      
      

Determinalnt resid covalrialnce 
(dof aldj.)  1061.163    

Determinalnt resid covalrialnce  90.44467    

Log likelihood -168.2471    

Alkalike informaltion criterion  23.13857    

Schwalrz criterion  25.11717    

Number of coefficients  40    

      
      

 



 

 

 

 


